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ABSTRAKSI

Jaman prasejarah merupakan bagian terpanjang dan rangkaian peradaban
manusia, Perkembangan peradaban yang panjang ini dimulai dan kebudayaan yang
paling sederhana sampai pada yang lebih kompleks. Budaya berburu dan mengumpulkan
makanan tingkat lanjut adalah tahapan kedua perkembangan kebudayaan manusia dilihat
dari segi sosial-ckonomi manusia.

Salah satu situs yang diakui sebagai sisa peradaban dari masa berburu dan
mengumpulkan makanan tingkat lanjut adalah Leang Jane, berdasarkan tinggalan
arkeologis yang ditemui, terutama sisa makanan dan artefak batu. Sisa-sisa makanan
yang dapai dijumpai terutama didominasi oleh berbagai jenis moluska.

Jenis-jenis moluska yang ditemukan, teridentifikasi berasal dar berbagai jenis
habitat yang berbeda, tetapi lebih didominasi oleh moluska yang berasal dari lingkungan
air tawar, Kemudian jumlah terbesar kedua dan ke tiga setelahnya adalah moluska dani
lingkungan air asin dan air payau. Ketiga jenis moluska tersebut mempunyal peranan
yang sangat besar artinya dalam sistem kehidupan yang berlangsung pada Leang Jarie di
masa lampau. Tidak diperlukan teknologi yang tinggi untuk memperoleh dan
mengumpulkan jenis makanan ini, sehingga dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa
membedakan jenis kelamin dan umur.

Lingkungan alam wilayah situs berada adalah berupa jajaran pegunungan karst
dengan dataran luas yang rata ke arah barat sampai pada pesisir pantai Selat Makassar,
memungkinkan tersedianya habitat yang luas terhadap berkembangnya moluska air
tawar. Meskipun demikian, moluska air asin dari lingkungan laut dan pantai masih dalam

batas jangkauan jelajah manusia, Demikian pula halnya d:ngan moluska dari lingkungan

ix




air payau yang menempati areal muara sungai dan mangrove. Kondisi morfologi yang
rata dan sumberdaya moluska air tawar yang melimpah, memudahkan manusia dalam
menjelajahi areal tangkapan dan memenuhi kebutuhan akan moluska jerus tersebut.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, terlihatiah bahwa sistem pengumpulan
moluska sebagai makanan pada Leang Jarie di masa lampau adalah mengandalkan sistem

perolchan moluska air tawar dan ditunjang dengan perolehan moluska air asin dan air

payau.




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Studi arkeologi prasejarah di Indonesia dimulai sekitar abad XVII, bersamaan
dengan kegemaran mengumpulkan benda-benda prasejarah di Eropa. G.E. Rumphius
seorang naturalis berkebangsaan Belanda yang terkenal, adalah sarjana Eropa yang
pertama menaruh minat terhadap benda-benda prasejarah di Indonesia (Geldemn,1945;
Hadimuljono,1977; 27). Meskipun kegiatan Rumphius itu, masih dalam tahap dilentati--
sebagaimana uraian Daniel (1981), atau antikuarian menurut pandangan Tngger (1989)
dalam tahapan perkembangan dan pergulatan pemikiran arkeologi—tetap menurut
Iwan Sumantri, telah menjadi suatu sumbangan yang sangat berarti dalam kepentingan
sejarah perkembangan, penelitian, dan kajian arkeologi prasejarah di Indonesia
(Sumantr, 1996:1).

Di Sulawesi Selatan sendiri, penyelidikan arkeologi prasejarah dimulai dengan
penyelidikan terhadap gua-gua prasejarah oleh Fritz dan Paul Sarasin pada tahun 1902
sampai 1903 di Kabupaten Bone. Salah satu hasil penelitian mereka bahwa orang Toala
yang masih tinggal di daerah itu adalah keturunan bangsa Wedda di Ceylon, dan
menunjukkan perbedaan jasmaniah dengan orang Bugis (Soejono,1993: 139-140).

.

Rangkaian penelitian berikutnya dilakukan setelah berdiringa Lembaga
Purbakala pada tahun 1913 (periksa Hadimuljono,1977:31). Dan hasil-hasil tersebut,
Heekeren berpendapat bahwa telah terjadi perkembangan tradisi alat serpih-bilah di

Asia Tenggara, vang rupanya dijumpai pula di pua-gua Sulawesi Selatan
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(Heekeren,1972, dalam Sumantri,1996). Kesimpulan tersebut dicapai setelah
melakukan penelitian di Sulawesi Selatan antara tahun 1936, 1937, 1947 dan 1350,
Heekeren selanjutnya membagi lapisan budaya kehidupan gua-gua di Sulawes Selatan
berdasarkan tipologi artefak menjadi tiga lapisan yaitu: Toala Atas, Toala Tengah dan
Toala Bawah (Soejono, 1993: 142).

Pada pertengahan tahun 1980-an, penelitian arkeologi prasejarah di Sulawess
Selatan tidak lagi terbatas pada wilayah kabupaten Bone, Bantaeng, Bulukumba dan
Kabupaten Maros, tetapi telah menjangkau wilayah Kabupaten Pangkep, Barru, Polmas
dan daerah lainnya. Wilayah Kabupaten Pangkep misalnya, sejak tahun 1977 sampai
sekarang, secara bertahap Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Ujung
Pandang, Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin maupun peneliti
non-instansi, telah melakukan penelitian terhadap situs-situs yang ada di daerah ini baik
berupa survei maupun ekskavasi (Kosasih, I-EJ‘.EI'E;H]}. Kehadiran wilayah penelitian
yang baru ini, scakan-akan mengalihkan perhatian para peneliti, baik asing maupun
dalam negeri dan wilayah- wilayah penelitian sebelumnya.

Penelitian-penelitian di bidang prasejarah terhadap gua-gua di Kabupaten
Maros, seakan terhenti setelah penemuan wilayah Pangkep sebagai daerah penelitian
yang baru. Namun jika dilihat dari intensitas dan rentang waktu penln;:]itian yang dimulai
sejak tahun 1902 sampai pertengahan tahun 1980-an, telah melewati babak panjang
sejarah penelitian sebuah wilayah, tetapi menurut Sumantri (1996), penelitian-
penelitian terscbut masih meletakkan titik tumpunya pada aspek-aspek teknologis,

tipologis, dan fungsional terhadap temuan artefaknya, yang kelihatannya hanya




menjangkau dimensi waktu dan bentuk. Sementara itu, penclitian-penelitian arkeologi
moderen telah mengutamakan aspek keruangan tanpa mengurangi bobot pentingnya
aspek bentuk dan walktu,

Perhatian peneliti yang masih banyak tercurah pada pengamatan benda-benda
buatan manusia atau yang bersifat artefakiual saja seakan-akan menghilangkan
kekuatan data arkeologi lainnya. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam
pemanfaatan data arkeologl yang mempunyai kualitas kepentingan yang sama, Data
ckolak misalnya, adalah benda alam yang diangpap sebagai jejak adanya aktivitas
manusia di masa lampau, nampaknya belum dimanfaatkan secara maksimal,

Sebenarnya data ekofak dan lingkungan telah dimanfaatkan dalam penelitian
pua-gua prasejarah pada wilayah Kabupaten Maros, meskipun belum setingkat dengan
perfakuan terhadap artefak. Sebutlah misalnya 1.C. Glover pada tahun 1973 dan 1975
yang melakukan ekskavasi di Ulu Leang dan Leang Burung menghasilkan pertanggalan
absolut yang menyimpulkan adanya tahap kehidupan di Ulu Leang yang berkisar antara
10.000- 3.500 BP. Dengan demikian, secara kronologis kebudayaan penghunian gua-
gua di Kabupaten Maros muncul setelah masa plestosen berakhir sekitar 20,000 tahun
yvang lalu dan memasuki kala pasca-plestosen (Soejono, 1993: 126-144).

Menurut Fagan (1985), data ekofak adalah sisa-sisa makanan seperti tulang, biji-
bijian dan temuan lainnya yang dapat menjelaskan aktivitas manusia (Fagan, 1985: 90),
atau organisme non-artefakiual dan sisa-sisa lingkungan termasuk di dalamnya tulang
binatang dan sisa-sisa tumbuhan, juga termasuk tanah dan sedimentasi yang semuanya

memben kejelasan aktivitas manusia masa lampau Hal-hal tersebut yang menjadi




landasan dalam penelitian yang mengangkat data ekofak, terutama dalam studi dan
pendekatan ekologr.

Penelitian-penelitian yang mengangkat data ekofak sebenamya telah
berkembang sejak pertengahan abad ke-20. Arkeolog Inggris Grahame Clark (1952),
telah membangun pendekatan ekologi dalam kerangka kerja arkeologi yang
dimaksudkan untuk keluar dari kerangka kerja pendekatan sejarah budaya yang masth
didominasi peranan artefak. Clark berpendapat bahwa dengan mempelajari bagaimana
manusia beradaptasi terhadap lingkungannya, kita dapat mengerti banyak aspek dan
masyarakat masa lampau. Selanjutnya Clark menambahkan bahwa dibutuhkan dua
keahlian khusus, yaitu keahlian mengidentifikasi tulang binatang dan sisa-sisa
tumbuhan yang terdapat dalam rekaman arkeologi. Hal tersebut dapat membantu
membangun sebuah gambaran yang tidak hanya memperlihatkan seperti apa lin gi:ung&r.*;
prasejarah, tetapi juga jenis makanan apa yang dikonsumsi manusia. Ekskavasi penting
Clark di Star Carr, timur laut Inggris pada awal tahun 1950, berhasil menganalisa data
lingkungan dan menemukan sisa-sisa organik serta berhasil pula menunjukkan tempat-
tempat bermukim sementara di tepi danau tempat orang berburu rusa merah dan
mengkomsumsi berbagai jenis makanan dari tumbuh-tumbuhan liar (Renfrew and Bahn,
1991 33).

Pendekatan ekologi menurut Fagan (1985), adalah menekankan pada studi
masyarakat lampau dengan ekosistem mereka dan pendekatan ini sangat penting bagi
arkeologi kontemporer (Fagan,1985: 25). Beberapa faktor yang menentukan kondisi

ekologi adalah iklim, geologi, tanah, tumbuhan, binatang dan penyakit (Evans, 1978: 2).




Data ekologi tersebut begitu penting untuk mengungkapkan kondisi sosial-ckonomi
manusia di masa Jampau yang mana sangat mempengaruhi sistem tingkah laku manusia.
Binford (1968) berpendapat bahwa potensi dari peninggalan arkeologis yang begitu
besar haruslah dimaksimalkan untuk penelitian aspek sosial-ekonomi masyarakat masa
lampau (Binford, 1968, dalam Renfrew dan Bahn, 1991: 34),

Aspek ekonomi, subsistensi dan diet menjadi aspek-aspek utama dan mendasar
pada kehidupan manusia, Makanan sangat penting bagi makhluk hidup termasuk
manusia dan makanan merupakan bidang interaksi antara manusia dan lingkungannya.
Sebagai makhluk biologis, manusia mustahil hidup tanpa makan, maka sejak awal 1a
telah terlibat dalam mencari makan dari lingkungan sebagaimana hewan-hewan lainnya
{Jacob, 1989 : 5). Sistem perolehan makanan pada masyarakat prasejarah adalah
terutama hunier gatherer yang merupakan bagian penting dari subsistensi yang
diartikan sebagai teknik perolehan makanan dengan berburu dan mengumpulkan
makanan dan selanjutnya berkembang menjadi sistem domestikasi binatang dan
tumbuhan.

Subsistensi adalah bagian dari penelitian arkeologi yang persoalannya secara
menyeluruh membutuhkan bantuan interdisiplin terutama zoologi dan botani. Menurut
Fagan (1980), satu solusi yang dapat membantu arkeolog agar dapat mengatasi
keterbatasannya dalam mengungkap persoalan subsistensi dan diet adalah dengan
mendapat dukungan pelajar atan sarjana dan disiplin ilmu yang lain, misalnya botani,
zoolog, peologl, kimia dan juga fisika. Botanis dan zoolog dapat mengidentifikasi biji-

bijian dan fragmen ftulang dari situs untuk merekonstruksi makanan. Ahli-ahh




paleontologi dan paleobotani, khususnya dalam evolusi mamalia dan tumbuhan
terutama mempelajari tulang dari binatang yang telah mati dan pollen (serbuk sari) dari
tumbuhan yang telah lama punah. Mereka membantu dalam usaha merekonstruksi iklim
masa lalu yang terus berubah (Fagan, 1980 : 6).

Di antara ilmu-ilmu bantu arkeologi, peranan botani dan zoologi dalam
mengungkap subsistensi manusia masa lalu sangat menentukan. Oleh karena itu, kedua
ilmu tersebut kemudian diadopsi ke dalam cabang ilmu arkeologi yang kemudian oleh
Butzer (1982) disebulnya archaeoboiany dan zooarchueology. Archaeobotany atlau
palaevethnobotany adalah analisis dan interpretasi dan keterhubungan antara manusia
dan ll]m'h-l.:thim dari bukti-bukti data arkeologi, mempelajan bagaimana tumbuh-
tumbuhan dimanfaatkan oleh populasi manusia sepanjang waktu (Thomas, 1991 : 169).

Archacobotany kemudian menjadi dua bagian besar, yailu Macrobotani dan
Microbotani, Macrobotani adalah meliputi biji-bijian yang dapat ditemukan secara
langsung, misalnya penemuan sekitar 27 kg gandum dan sisa tumbuban lainnya dan
sebuah lubang penyimpanan dan pertanié.n zaman perunggu di selatan Inggris
(Renfrew dan Bahn,1991:234). Di sini dapat dicontohkan pula oleh Fagan pada
penemuan 10.000 fragmen tumbuhan yang teridentifikasi dari lapisan okupasi di
Gwisho, beberapa di antaranya --dari enam spesies-- masih _d'tkurtsumsi oivf-.h pemburu-
pemburu di Afrika Selatan (Fagan,1985:336), atau seperti yang dicontohkan oleh
Thomas dengan penemuan biji-bijian, sekam dan dedak di Gua Hogup dan Danger di

Utah {Thomas, 1991:170).




Microbotani memanfaatkan sisa tumbuhan yang sangat kecil dengan bantuan
alat mikroskop, misalnya dengan penggunaan analisis Palinologi, FPitholith, Grain
Impression dan beberapa bentuk analisis lainnya (Periksa Evans, 1978:13-32), Beberapa
penelitian yang menggunakan analisis tersebut antara lain Hiroshi Fujiwara, dengan
teknik Pitholith di Situs Hazuke di Kyushu dan Situs Hidaka di Kanto berhasil
ditemukan jenis padi (Oriza safiva) dari akhir periode Jomon (sekitar 500 BP) di
Jepang, proyek Jarmo-Jericho di Irak oleh Braidwood tahun 1948, Situs Catal Huyuk di
Turki oleh Mellari tahun 1960 (Renfrew dan Bahn, 1991: 238- 243),

Zooarchaelogy yang oleh Thomas (1991) disebutnya archaeqfauna adalah studi
tentang sisa-sisa binatang yang ditemukan dalam rekaman arkeologi (Fagan, 1985:350).
Sisa-sisa binatang pertama kali digunakan untuk mengetzhui iklim purba pada abad ke-
19, di mana dalam perkembangannya menjadi sangal penting. Renfrew dan Bahn
(1991) kemudian membagi menjadi dua bagian besar, yaitu sisa binatang yang
berukuran besar { macrofauna) dan binatang yang berukuran kecil (microfauna).

Mucrofinma adalah sisa-sisa dari jenis binalang yang berukuran besar yang
ditemukan dalam situs dan sangat bermanfaat untuk mengungkapkan informasi dan
kehidupan masa lampau, terutama masalah jenis binatang, makanan, peternakan,
pemotongan hewan, penyakit, status sosial, dan juga kemahiran teknis. Beberapa
penelitian yang memanfaatkan potensi dari sisa-sisa microfauna antara lain penelitian
John Parkington di Situs Elanda Bay Cave Afrika Selatan, Thomas Kehoe (1950) di
Situs Boarding School Montana dan Situs Gull Lake Canada (Renfrew and

Bahn,1991:200-253), Richard Klein (1978) di Situs Klassies River Mouth dan Nelsons




Bay Cave Afrika Selatan (Evans, 1978:Butzer,1982; Fagan,1985), Joe Ben Wheat
{1958-1960) di Situs Olsen Chubbuck, Colorado (Thomas, 1991:156-139)

Tidak kurang peranannya adalah sisa-sisa binalang yang berukuran kecil
(microfuuna) yang antara lain meliputi insektifora, rodensia, kelelawar, burung, tkan,
moluska, ulat dan serangpa (Evans,1978;Fagan, 1985;Renfrew,1991). Kishionyes (1911)
telah meneliti nelayan prasejarah di Jepang dan berhasil mengidentifikasi berbagai jenis
dan ukuran tulang-tulang ikan dari beberapa Shell Mound (Casteel, 1976:4). Beberapa
penelitian sisa-sisa ikan yang lain adalah Shawcross (1967) di Galatea Bay, New
Zealand serta beberapa penelitian di Rusia (Evans,1978:47). Sedangkan pemanfaatan
sisa-sisa serangga untuk mengetahui iklim lingkungan lokal dan regional serta ekonomi
terlihat pada penelitian Coope dan Brophy (1972) di Late Devension Inggris
(Evans,1978:47-49), situs neolitik Hampstead London, Poeblo Bonito dan Chaco
Canyon, New Mexico (Renfrew dan Bahn, 1991:258),

Berbagai contoh penelitian di atas menggambarkan persoalan subsistensi
masyarakat prasejarah yang meliputi pengumpulan makanan berupa perburuan berbagai
jenis binatang di samping penyediaan makanan berupa tumbuh-tumbuhan. Konsekuensi
perburuan binatang memperlihatkan dua kategori, yaitu pertama perburuan binatang
besar membutuhkan energi yang besar dan kedua adalah perburuan binatang kecil yang
pelaksanaannya relatif lebih mudah, terutama jenis kerang-kerang (yang selanjutnya
dalam tulisan ini disebut moluska) dan ikan.

Sisa-sisa ikan dan moluska telah dimanfaatkan sebagai data arkeologi yang

penting di berbagai negara, sebagaimana misalnya Casteel (1976) dalam sebuah




bukunya “Fish Remain in Archaeology and Palaeo-Enviromental  Studies”,
menjelaskan penggunaan metode moderen dalam penelitian ikan. Penelitian John G.
Evans di Inggris antara tahun 1964-1969, telah menggunakan sisa-sisa moluska darat
untuk merekonstruksi lingkungan purba dan akhir masa Weichselian dan pasca-glasial
(lihat Evans, 1972).

Moluska sebagai sisa makanan yang cangkangnya dapat bertahan sampai ribuan
tahun, dalam arkeologi dimanfaatkan untuk mengungkapkan berbagai kondisi
masyarakat masa lampau. Hiroko Koike meneliti lebih dari 600 tumpukan sampah sisa
makanan berisi cangkang-cangkang moluska dari situs-situs di sekitar Teluk Tokyo,
Jepang. Penelitian ini berhasil mengungkapkan secara jelas informasi tentang diet, lama
dan musim okupasi serta besamya populasi manusia yang menghuni situs-situs yang
berasal dari periode Neolitik Jomon di Jepang tersebut (Renfrew and Bahn, 1991:260-
261). Identifikasi cangkang moluska dari tumpukan sampah sisa makanan situs Khoi-
Khoi berhasil mengungkapkan informasi tentang aktivitas dan musim pengkonsumsian
moluska (Fagan, 1 985:380).

Sementara itu dalam sebuah bukunya yang berjudul “The Past in Perspective:
an infroduction to human prehisiory”, Feder (1996) menyebutkan bahwa moluska
memberikan suatu konstnibusi yang sangat penting dalam persoalan makanan pada
masyarakat daerah-daerah pantai. Feder selanjutnya menyodorkan beberapa penelitian
penting mengenai hal itu antara lain pada Situs Danish, Meilgaard, sebuah tumpukan
sampah moluska, ditemukan dengan total volume 2000 m’, berisi jutaan cangkang

noluska, Di pesisir Pantan Portugal tumpukan sampah sisa-sisa makanan yang terutama




berisi cangkang moluska, pada umumnya berasal dari jaman mesolitik, sekitar
7.400 BP. Tumpukan sampah moluska dari Pulau Oronsay sekitar 30 km sebelah barat
Pantai Scotlandia, terutama bemsi cangkang kepiting dan moluska jenis [limper,
ditemukan berasosiasi dengan tulang anjing laut, ikan dan beberapa spesies burung
ditemukan di antara sisa-sisa makanan tersebut. Situs Westward Ho di sebelah utara
Devon, Ingeris, tumpukan sampah dapur -- dari jaman mesolitik-- terdiri atas cangkang
moluska dari jenis Oyster, Winkle, Mussel dan Limpet didating berasal dari masa 6.500
tahun yang lalu (Feder,1996;289). -

Membandingkan dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian tentang sisa-
sisa moluska di Indonesia, nampaknya masih tertinggal akibat kurangnya minat peneliti
terhadap bidang ini. Terdapat beberapa peneliti yang menggarap situs-situs yang
jangkavannya terbalas pada situs-situs tertentu, Situs Bukit Kerang di pantai timur
Sumatera mencatat peneliti antara lain Witkamp, J.H. Newman (1924), L.C. Heyting
(1927), Callenfels {1926-1927) dan Churmann pernah mengadakan penggalian di
Binjai, Aceh Timur. Sementara peneliti Indonesia di antaranya Truman Simanjuntak
(1977), Ketut Wiradnyana (1998) di Situs Pangkalan Aceh Timur
(Wiradnyana, 1998:3-5). Kemudian Rokhus Due Awe (1986) menelih secara khusus

sisa moluska dar hasil ebs!avasi tahun 1980 di Caruban Lasem (Awe, 1985;3?0—3 90),

Semci tiu d a1 Selatan, penelitian kompleks situs gua-gua Maros-
Pangkep--setic mg khusus mengkaji moluska sebagai data ekofak
yang tidak kala! data arkeologi lainnya—pemnah dilakukan oleh Sni
Musiika pada tah an, penelitian tersebut nampaknya terbatas

-

10




.

pada usaha mengidentifikasi jenis moluska dari beberapa gua di Kabupaten IPangI-;r:p.
Sejumlah peneliti yang pernah meneliti di daerah ini, belum mempelihatkan adanya
perhatian khusus terhadap moluska sebagai data arkeologis yang sangal potensial.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa sisa-sisa hewan dan
tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk mengungkapkan dua hal yaitu, 1) penggambaran
iklim dan kondisi lingkungan purba, dan 2) penggambaran aktivitas manusia masa
lampau. Untuk memperoleh kedua hasil yang begitu luas tersebut, dituniut suatu
penelitian yang luas dan mendalam. Oleh karena itu, penulis mencoba melihat salah
satu permasalahan di atas, yaitu penggambaran aktivitas manusia masa lampau, dengan
bertitik tolak pada data dari sisa hewan, khususnya lagi adalah sisa-sisa makanan
berupa moluska.

UUsaha penggambaran akiivitas manusia masa lampau berdasarkan sisa-sisa
moluska, secara umum dapat dibagi dalam tiga bagian besar, yaitu; 1) aktivitas
pengumpulan atau penyediaan (sistem perolehan atau subsistensi), 2) aktivitas makan
(sistern pengkonsumsian atau kulinan) dan 3) aktivitas pembuangan.

Implikasi arkeologis dari moluska tidak dapat diragukan lagi scbagaimana Awe
(1986) jelaskan bahwa; salah satu temuan non-artefak yang sering dijumi:-aﬁi berasiosasi
dengan temuan-temuan artefak lainnya, terutama pada situs-situs gua prasejarah yaitu
sisa-sisa moluska. Sisa-sisa moluska tersebut banyak diantaranya yang dapat
memberikan informasi kepada kita bahwa sisa-sisa moluska tersebut adalah sisa

makanan di samping ada yang dipergunakan sebagai arlefak (Awe, 1986:370),
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Dengan menyelami persoalan tersebut di atas, penulis mencoba untuk
memfokuskan topik permasalahan dengan mengangkat masalah subsistensi pada salah
satu situs gua prasejarah di Kabupaten Maros, sekaligus mempersempit permasalahan
pada suatu bidang kajian yaitu sistem perolehan moluska,

Salah satu situs yang penulis anggap cukup memungkinkan dengan kap&éir&s
data yang cukup memadai untuk kepentingan penelitian ini adalah Leang Jarie di desa
Samanggi Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Situs ini pernah diteliti oleh
beberapa peneliti antara lain C.J, Fransen, van Stein Callenfels dan van Heekern
(Soejone, 1993; 128-162). Namun penelitian tersebut belum menunjukkan adanya
perhatian khusus pada moluska sebagaimana data-data artefak lainnya.

Berdasarkan pada suatu pemahaman bahwa sisa-sisa moluska yang terdeposit
pada situs ini adalah sisa-sisa makanan, maka keberadaan sisa-sisa moluska itu adalah
schagai akibat dari aktivitas yang dengan sengaja mendatangkannya. Hal tersebut
mengimplikasikan adanya suatu proses yang melibatkan aktivitas manusia, khususnya
perlakuan manusia pada lingkungan yang menentukan sistem perolehan moluska pada
silus ini.

Dari penalaran tersebut di atas, timbul beberapa pertanyaan antara lain : apakah
areal jelajah manusia pada waktu itu menyediakan moluska secara alamiah atau tidak?
Ketika lingkungan dalam areal jelajahnya tidak m&nyediakannja,. lalu bagaimana
moluska ilu dapat mencapai tempamya sckarang? Adakah kemungkinan lain selain
perolehan dengan eksploitasi secara langsung? Apakah sisa moluska di Leang Jarie

cukup meyakinkan scbagai sisa makanan? Apakah tidak perlu pembuknan?




Bagaimanakah pengaruh lingkungan secara umum terhadap keberadaan moluska pada
situs im?

Rangkaian perlanyaan tersebut di atas, tidaklah memungkinkan untuk dijawab
dengan skala penelitian yang seperti ini. Dengan demikian penulis berusaha untuk
menyederhanakan dan menyimpulkan pertanyaan yaﬁg memungkinkan untuk dijawab

secara menyeluruh yaitu ;
1. Berdasarkan kondisi lingkungan dan jenis moluska, bagaimanakah model
areal jelajah manusia atas kepentingan terhadap moluska ?
2. Bapaimakah sistem perolehan moluska pada Leang larie 7
Dua pertanyaan tersebut di atas adalah persoalan yang akan berusaha dijawab
melalui penelitian ini.
1.3 Landasan Teori
Menurut Malinowski (1922), Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan vang
fundamental, salah satunya adalah kebudayaan harus memenuhi kebutuhan biologis,
kebutuhan akan pangan dan prokreasi (Haviland,1985:344). Dalam masyarakat
prasejarah meliputi subsistensi dan diet. Sebagaimana yang selanjutnya dikemukakan
oleh Renfrew (1991), bahwa subsistensi adalah hal yang paling mendasar dari semua
kebutuhan manusia. Subsistensi diartikan sebagai sistem pencarian makan yang selalu
dibuktikan oleh sampah dan hasil penyiapan dan pengelahan makanan serta binatang
{Renfrew dan Bahn,1991:233),
Dalam hal ini penelitian arkeologi akan melihat persoalan-persoalan tersebut

melalui bukti-bukti sampah hasil produk makanan, vang dimanfaatkan untuk melihat
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bagaimana masyarakat masa lampau hidup serta jenis tumbuhan dan binatang apa yang
mereka konsumsi. Bukti-bukti sampah tersebut akan menjadi begitu penting dalam
penelitian masyarakal berburu dan mengumpulkan makanan, mengingat tidak adanya
dokumen tertulis tentang hal ilu.

Bukti-bukti sampah tersebut kemudian akan didukung oleh bukti peralatan yang
digunakan manusia untuk melangsungkan hidup dalam menghadapi lingkungan. Dalam
hal ini dibutuhkan suatu perangkat penelitian berupa teori dan metode dalam usaha
untuk memperoleh gambaran sistem tingkah laku manusia masa lampau, khususnya
masyarakat berburu dan pengumpul makanan dengan segala kompleksitasnya. Dalam
usaha ini arkeologi telah membangun perangkat-perangkat yang diusahakan sedapat
mungkin menjawab persoalan-persoalan lersebut, yakni berupa teori dan metode yang
diharapkan dapat memediasi persoalan itu. Salah satu teori umum (General Theory)
yang dibangun dalam arkeologi yang melihat bahwa masyarakat pemburu dan
pengumpul makanan telah berusaha secara maksimal untuk memanfaatkan jenis
tumbuhan dan binatang pada suatu wilayah yang luas untuk pemenuhan kebutuhan akan
subsistensi dan diet disebut Hunter Gatherer as Optimal Foreger Theory. Teori ini
pertamakali dikembangkan dari ilmu biologi evolusioner yang berusaha untuk
menjawab seluk beluk tingkah laku yang ditunjukkan oleh masyaral:at} pengumpul
makanan. Pada dasarnya teori ini berpegang pada konsep uniformitarian, yaitu bahwa
fakior pembentuk pola-pola tingkah laku manusia moderen adalah sama dengan faktor

pembentuk tingkah laku manusia masa lampau. Berpegang pada prinsip tersebut,
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arkeologi kemudian mengembangkan penelitian ethnoarkeologi (Thomas,1991:242 —
243),

Stratepgi subsistensi manusia pemburu dan pengumpul makanan, pada umumnya
sangat ditentukan oleh kondisi wilayah atau areal operasi dan distribusi sumberdaya
lingkungan. Pemanfaatan ruang operasi ini didasarkan pada kepentingan kelompok-
kelompok atas sumberdaya, sehingga akan tercipta suatu pola areal operasi yang
dibentuk oleh mobilitas dan distribusi sumberdaya. Kelompok-kelompok dalam
lingkungan kluster regional sumberdaya cenderung berkumpul membentuk hubungan
macropattern yang menyebar sejajar, tetapi tidak membentuk suatu konsentrasi
kelompok vang besar. Hal ini dicirikan dengan areal operasi yang asymmetrical dan
relatif luas, karena kelompok berusaha membentuk jalan atau jalur peluasan ke daerah
vang paling sedikit mendapatkan hambatan untuk mancapai daerah yang menyediakan
sumberdaya yang memadai. Sementara kelompok dalam lingkungan sumberdaya yang
melimpah dan distribusinya lebih merata, penyebarannya cenderung lebth acak dengan
sirkulasi bidang operasi vang lebih kecil (Butzer,1982:241).

Secara naluriah, manusia akan cenderung melakukan sesuatu yang paling
nudah, akan tetapi berusaha mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini sesuai dengan
rinsip ekonomi yaitu penggunaan modal sekecil-kecilnya dengan keunfungan yang
shesar-besarnya, Demikian halnya dengan masyarakat pemburu dan pengumpul
nakanan, jika terdapat sumberdaya pada wilayah yang terdekat dan lebih mudah, maka

ereka akan memilih wilayah itu dibanding melakukan ekspansi yang lebih luas dan

quh ke wilayah lain yang lebih sulit dijangkau, kecuali atas pertimbangan ketersediaan
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sumberdaya yang melimpah, kelompok akan memperluas wilayah up-e:ra-,";i dan akan,
cenderung untuk mengamankannya.

Dalam kerangka pikir penelitian yang dibangun di sini, hal-hal tersebut di atas
akan menjadi landasan berfikir untuk membentuk premis-premis, yang dijamin
kebenarannya baik secara empiris maupun secara teoritis. Unluk kerangka pemikiran
secara umum pada penelitian ini akan diterapkan strategi bernalar deduktif, namun tidak
mutlak suatu penelitian terpaku pada suatu strategi bernalar tetapi pada tahap-tahap
iertentu membutubkan bantuan strategi bernalar yang sebaliknya, yaitu induktf
Perpaduan antara ke dua strategi bernalar tersebut seringkali diistilahkan denpan metode
bemnalar Hipothetico Deductive, dan metode inilah yang akan penulis coba terapkan
pada penelitian ini.

Menurut Mundardjito (1986), metode penelitian induktif-deduktii memulai
kegiatannya dengan tahap-tahap penelitian induktif, yaitu pengumpulan data,
pengolahan data, sintesis serta interpretasi, dan kemudian deskripsi. Hasil penelitian
induktif tersebut dilanjutkan dengan kegiatan tahap penelitian deduktif, yaitu
perumusan masalah dan hipotesis yang didasarkan pada data yang diperoleh secara
induktif, Kemudian secara aktif mengumpulkan data, membuat sint:s_is serta interpretasi
dan diakhiri dengan eksplanasi (Mundardjito,1986: 200-201). E&emikimu}ah metode
nenggabungan induktif-deduktif menurut pandangan Mundardjito, akan dijadikan
sedoman dasar tentang pemahaman metode ini. Dalam penelitian ini, runutan penalaran
seperti yang terscbut di atas tidak harus benar-benar sama, tetapi akan dibuat

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan penelitian sendiri.




Pada tingkat penclitian secara umum, akan diterapkan penalaran deduktif
sebagai pedoman yang berfungsi mengarahkan penelitian, dan untuk menentukan
hipotesa penelitian. Untuk menguji hipotesa penelitian, akan digunakan perangkat
penalaran induktif. Pengujian terhadap hipotesa akan menentukan apakah kesimpulan
yang ditarik dari hasil deduksi benar atau tidak, karena dalam hal m penulis
menggunakan salah satu premis yang digunakan dalam proses deduksi sebagai hasil
verifikasi pada tahap deduksi hipotesis,

Dalam penelitian ini pula, penulis akan menerapkan pendekatan ekologi yang
sebagaimana pandangan umum yang berlaku bahwa lingkungan memberikan pengaruh
yang sangat besar kepada proses perkembangan hidup dan proses pembentukan
masyarakat-masyarakat manusia. Kondisi tanah, iklim, tumbuh-tumbuhan dan alam
binatang sekitar manusia hidup memainkan peranan yang tidak bisa diabaikan dalam
menentukan kebudayaan-kebudayaan arkeologis. Kebudayaan arkeologis merupakan
refleksi dari kondisi-kondisi lingkungan dan cara manusia mengeksploitasinya
(Soejono,1981:10). Pendekatan ini akan diterapkan untuk selanjutnya akan dijadikan
sebapai dasar untuk membentuk jembatan penalaran (bridging argumeni) untuk sampai
pada proses deduksi pada kerangka penelitian deduktif yang ::[ibe:ntuk untuk penelitian
ini. <

Sebagaimana diketahui, bahwa budaya berburu dan mengumpulkan makanan
serta memancing ikan sebagai suatu proses adapatasi terhadap iklim tropis dan lembab
di Asia Tenggara, menempati dua jenis lingkungan geografis, yaitu daerah pedalaman

dan daerah pantai (Simanjuntak,1992:3). Populasi yang berdiam di daerah pantai
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mencari makan di laut dan di muara sungai. Selain ikan, kerang-kerangan mﬁﬁékaﬂ s
sumber makanan yang utama (Soejono,1993:136). Pola pencaharian d;ng:;n.
mengeksploitasi  moluska adalah respon manusia terhadap lingkungan  yang
menyediakan sumberdaya laut yang dapat dimanfaatkan dengan relatif lebih mudah.

Moluska dari pantai, danau dan sungai menjadi bagian penting dalam subsistensi
manusia prasejarah selama beribu-ribu tahun (Fagan,1985:379). Moluska tersebut—
khususnya kelas Gastropoda— dipatahkan ujungnya kemudian diisap isinya dari bagian
kepalanya (Soekmono,1973:39). Pola subsistensi yang seperti itu menyeluruh pada
kelompok masyarakat pemburu dan pengumpul makanan di seluruh belahan dunia.
Salah satunya terlihat pada kelompok pembury dan pengumpul makanan di Mexiko
sampai ke Terra del Fuego ujung selatan Amerika Selatan, serta pantai timur Brazil
sekitar 10.000 BP. Mereka hidup dalam kelompok-kelompok ‘Band” kecil dan
mengeksploitasi sumber makanan dan danau dan pantai. Moluska, berburu binatang
kecil, buah-buahan dan ikan dikumpulkan sebagai makanan yang praktis
(Fagan,1980:130-131).

Kelompok masyarakat dalam bands yang mendukung budaya mengumpulkan
makanan, menghuni gua-gua dan mengeksploitasi biota laut termasuk moluska. Band
sendiri adalah kelompok sosial terkecil dari empat tingkatan pada kiasiﬁkasi skala
masyarakat yang dibangun oleh antropolog Amerika, Elman Service. Band diartikan
sebagai kelompok masyarakat terkecil dengan jumlah populasi tidak lebih dan 100
orang. Organisasi sosialnya dicirikan dengan tidak adanya kejelasan kepemimpinan,

hubungan mereka adalah melalui keturunan atau perkawinan. Tidak ada perbedaan
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kelas ekonomi dan perbedaan status bagi keseluruhan anggotanya (egalitarian),
Organisasi ekonomi sangat tergantung pada usaha perolehan makanan (subsistensi)
dengan berburu dan mengumpulkan makanan. Pola pemukiman sifatnya temporal,
sangat terpantung pada sumberdaya yang dapat dimanfaatkan secara ckonomis. Pada
iahap terlentu mendiami tempat-tempat terentu yang lebih permanen atau cenderung
menetap (Renfrew and Bahn,1991:254-256).

Pada umumnya tingkah laku yang terbentuk pada kelompok masyarakat ini
adalah bentuk respon dan adaptasi terhadap lingkungan yang menyediakan sumberdaya
untuk dikonsumsi. Tradisi inilah yang ditunjukkan oleh kelompok masyarakat yang
mendukung kebudayaan gua-gua di Sulawesi Selatan pada umumnya, meskipun ada
kemungkinan untuk menetap pada pua-gua dengan jumlah populasi yang relatif keeil.

Secara teoritis gua-gua hunian seharusnya tidak jauh dar laut sebagai media
vang menyediakan sumberdaya. Kemungkinan lainnya adalah sumberdaya yang
dimaksud bisa didapatkan selain pada lingkungan [aut, misalnya moluska dari
lingkungan air tawar, Kalau demikian adanya, maka sistem perolehan moluska tidak
sepenuhnya tergantung pada kondisi laut di masa lampau. Hal ini sangat bergantung
nada aktivitas peologis vang menentukan kenaikan dan penurunan garis pantai serta
morfologi bentang alam di mana situs berada, terutama setelah kala plestosen berakhir
dan memasuki kala pasca-plestosen atau holosen,

Berkaitan dengan penelitian ini, adalah kenyataan bahwa keletakan Leang Jane

ukup jauh dari pantai, sckitar 24 kilometer ke arah barat menuju pantai Selat Makassar,

Jengan demikian jar: 1 situs menyediakan ruang darat yang luas dengan
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scgala variabelnya, di antaranya menyediakan ruang perairan darat yang dapat
menyediakan sumberdaya moluska. Bentuk dan kondisi bentang alam damt
kemungkinan menyediakan sumberdaya moluska yang lebih besar dibanding dengan
moluska dari laut dan pantai. Secara logis sungai, rawa dan sumber mata air yang
menyediakan moluska menjadi daerah tangkapan utama untuk perolehan moluska pada
masyarakat pendukung kebudayaan Leang Jarie. Kemungkinan moluska dieksploitasi
secara langsung, dan ini sangat memungkinkan karena jarak habitatnya dekat dengan
situs, Dengan pertimbangan jarak, sumberdaya moluska dari laut tidak memungkinkan
untuk dimanfaatkan secara maksimal.

Dengan demikian gambaran umum lingkungan purba wilayah Maros dan jenis
moluska adalah faktor penentu untuk mengetahui sistem tingkah laku dalam perolehan
moluska di Leang Jarie.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Sebapaimana sebuah penelitian yang sifatnya ilmiah, maka penelitian ini
diharapkan dapat mencapai suatu tujuan yang bertolak dari suatu permasalahan. Hal ini
dibuat agar dalam pembahasannya akan menjadi lebih terarah dan tidak melebar,
melihat kenyataan bahwa ilmu arkeologi mencakup permasalahan manusia masa
lampau yang begitu luas dan kompleks. Dengan demikian secara I:hususr_tujmn yang
akan dicapai melalui penelitian ini adalah antara lain :

I. Memperkirakan bentuk sistem perolehan moluska pada masyarakat pendukung

Leang Jarie.
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2. Memperkirakan areal jelajah manusia berdasarkan kepentingan terhadap sumber
perolehan moluska.

Tujuan penelitian ini hanyalah meliputi satu bagian kecil dari salah satu tujuan
arkeologi. Tujuan arkeologi tersebut adalah rekonstruksi cara-cara hidup manusia masa
lampau.

Meskipun demikian, manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dan penelitian ini
adalah melihat pentingnya peranan moluska pada kelompok manusia yang mendukung
kebudayaan berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, khususnya pada Leang
Jarie.

1.5 Metodologi Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan formulasi bentuk peneclitian yang dianggap
paling memadai dalam rangka pencapaian tujuan penelitian, yang mang berisi hal-hal
yang perlu dan yang tidak perlu dilakukan sebapaimana Daniel (1972) katakan bahwa
bentuk atau desain penelitian adalah suatu prosedur formal yang bertujuan secara
langsung merencanakan penelitian arkeologi. Hal ini mempunyai dua tujuan utama
vaitu untuk memastikan bahwa hasil-hasil yang diperoleh memenuhi validitas tlmiah
dan merencanakan penelitian yang efisien dan ekonomis (Fagan, 1985:184). Formulasi
desain  penelitian  ini  meliputi  awal  sampai  akhir  penelitian.
1.5.1 Lokasi Penelitian

Wilayah Kabupaten Mares menempati bentang alam yang meliputi dataran
rendah dengan pantai yang membagi Selat Makassar dengan daratan Sulawesi dan

daerah pegunungan di bagian timur membentang perbukitan karst dari arah selatan ke
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utara sampai kabupaten Pangkep. Topografi karst ini mengandung potensi gua-gua
prasejarah yang sangai besar.

Dari hasil-hasil penelitian arkeologi yang telah dirintis sejak awal abad ke-20,
terdapat puluhan situs-situs pua prasejarah yang menyimpan dokumen sejarah
kebudayaan manusia ribuan tahun yang lalu. Situs-situs tersebut antara lain: Leang
Jarie, Leang Saripa, Leang Karrasa, Leang Burung | dan 1I, Leang Sampeang, Leang
Bembe, Leang Lompoa | dan 11, Leang Bata Batue, Ulu Leang, Leang Barugayya I dan
I, Leang Jing, Leang Batu Karope, Leang Alla Pusae, Leang Ulu Wae, Leang Ambe
Pacco, Leang Pattae, Leang Petta Kere, Leang Lambatorang, Leang Pandauseng, Leang
Panampu [, 11 dan 111, Leang Dolli, Leang Tengnga I, 11, LIV dan V, Leang Kamase I,
Il dan 111 serta Leang Pajjae.

Semua situs pua prasejarah tersebut secara keseluruhan berada pada wilayah
Kecamatan Bantimurung. Kecuali Leang Jarie, Leang Saripa dan Leang Karrasa, semua
gsa menempati tebing-tebing bukit karst terluar menghadap langsung ke Selat Makassar
dengan jarak ke pantai antara 15-18 km dengan posisi ketinggian antara 18-60 m dari
permukaan laut. Sementara Leang Jarie, Leang Saripa dan Leang Karrasa menempati
sisi tebing karst yang memanjang ke arah timur berkisar antara 24-27 km dari pantai
Selat Ma[‘:assarr, berada pada ketinggian antara 25-50 m di atas permukaan laut.

Adapun peninggalan arkeologis dari situs-situs tersebut antara lain berupa
artefa: hatu, lukisan dinding dan sampah-sampah dapur. Khususnya dalam penelitian
ini. » 72 diutamakan adalah peninggalan sisa-sisa sampah dapur yang berupa moluska.

Diar situs-situs itu, dapat disebutkan pua-gua yang mengandung sisa-sisa moluska




antara lain Leang Jarie, Leang Karrasa, Leang Burung [, Leang Sampeang, Leang
Bembe, UluLeang, Leang Barugayya, Leang Jing, Leang Allapusae, Leang Pettae,
Leang Pettakere, Leang Lambatorang, Leang Panampu 11 dan I1I, Leang Tengnga 1, 11,
111 dan IV, Leang Kamase [ dan Tl1, serta Leang Pajjae.

Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, penelitian ini akan difokuskan ke situs-
situs yang keletakannya terjauh dari pantai sekarang ini. Demikianlah situs-situs yang
menempati wilayah yang terjauh berkisar antara 24-27 km dari pantai adalah Leang
Jarie, Leang Saripa dan Leang Karrasa, Ketiga situs gua tersebut menempati ruang yang
tidak berjauhan, misalnya Leang Karrasa berjarak kurang lebih 2 km ke am.h tumur dari
Leang Jarie. Khususnya kedua situs ini, masing-masing ditemukan sampah dapur
berupa cangkang moluska dan sisa-sisa hewan vertebrata.
1.5.1.1 Leang Jarie

Leang ini secara administratif terletak di Desa Samanggi Kecamatan
Bantimurung, Kabupaten Maros. Sekitar 44 km arah timur laut pusat Kota Makassar,
atau kurang lebih 14 km arah timur Kota Maros, Jarak dan pantai Selat Makassar
berkisar 25 km ke arah timur, menempati tebing karst yang memanjang ke arah timur
pada posisi tetinggian antara 25- 50 meter di atas permukaan laut {mer}urut analisa peta
topografi). i

Tinggalan arkeologis yang sangat menonjol terutama artefak batu dan sisa- sisa
makanan. Artefak dapat difemui dengan tingkat kepadatan tinggi berasosiasi dengan
sampah dapur (terutama moluska) terdiri atas alat-alat serpih, tatal, batu inti dan lain-

lainnva terdapat pada bagian kanan mulut gua (sebelah barat mulut gua). Pada bagian




dalam gua, dapat pula dijumpai lukisan dinding yang menempati dua bagian dmdmg::;j
gua berupa cap-cap langan negatif, N

Sisa-sisa makanan terutama berupa tulang-tulang binatang dan cangkang
moluska dapat ditemui dalam jumlah yang besar, terutama pada bagian kanan dan kin
mulut gua, hampir meliputi seluruh permukaan tanah
1.5.1.2 LE..ang Karrasa

Sebagaimana Leang Jarie, leang ini menempati wilayzh administratif yang
sama, Kurang lebih 2 km ke arah timur Leang Jarie. Kondisi situs ini mengalami
kerusakan yang sangal parah dan kurang terpelihara.

Berbagai jenis tinggalan pada situs ini adalah artefak batu dijumpai dan sisa
makanan yang sekarang sulit dijumpai, }{husﬁsnya sisa makanan yang berupa cangkang
moluska, tidaklah sepadat dengan temuan moluska pada situs Leang Jarie.

Melihat kondisi umum vang ada pada kompleks situs gua-gua prascjarah di
Kabupaten Maros ini, penulis kemudian memilih salah satu gua yang dianggap paling
cocok untuk mengaplikasikan bentuk penelitian studi kasus, yaitu Leang Jane.
Keputusan ini diambil berdasarkan pertimbangan keletakan gua yang menempati
wilayah terjauh dari pantai selat Makassar,

Sementara hal lain yang menguatkan penetapan situs ini 5¢1:'sgai lokasi
penelitian adalah antara lain:

a. Keletakan situs yang mudah dijangkau, terletak kurang lebih 50 meter dari jalan
poros Makassar-Bone, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke lokasi

hanya berkisar 60-90 menit dari kota Makassar dengan kendaraan umum.




b. Kompleksitas temuan yang tinggl terulama temuan moluska.
1.5.2 Data Penelitian

Pada dasarnya data arkecologi hanyalah benda atau benda-benda beserla
tatanannya. Menurut Binford (1988), data arkeologi tidak mempunyai makna simbolis,
tidak dapat berkata-kata dan tidak mempunyai dan tidak mempunyal konsep-konsep.
Selanjutnya Schiffer (1976), mengemukakan bahwa data arkeologi bukaniah tingkah
laku atau sistem budaya yang memfosil dalam benda-benda tinggalan, bahkan
sebaliknya benda-benda itu merupakan cerminan tingkah laku manusia masa lampau
yang telah lenceng atau bias (Schiffer,1976:11-12, dalam Tanudirjo, 1994:72). Iika
demikian halnya, maka data arkeologi hanya berperan sebagai indikasi yang dijadikan
dasar untuk membanpun sebuah kerangka pikir yang rasional mengenai kehidupan masa
lampau.

Data yang dimaksudkan dalam hal ini adalah data arkeologis yang digunakan
untuk mencapai tujuan penelitian. Data tersebut, secara garis besarnya terbagi atas dua
bagian yaitu data yang non-arbitrer dan data arbiter.
1.5.1.2 Data Non- Arbitrer

Jenis data ini ditentukan berdasarkan kepentingan terhadap pencapaian tujuan
penelitian. Berdasarkan topik penelitian yang bermaksud untuk mmgungkﬁpkan sistem
perolehan moluska pada Leang Jarie, maka beberapa satuan analisis yang dianggap

perlu adalah antara lain moluska, situs dan lingkungan.
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a. Moluska L _‘
Istilah moluska di sini digunakan secara khusus untuk menyebut jenis binatang
bercangkang luar-—khususnya kelas gasiropoda dan kelas bivalvig--dari phylum
moluska, meskipun dalam biologi istilah ini akan mencakup pemahaman yang luas,
meliputi ketujuh kelas dalam phylum ini. Penulis memakai istilah ini untuk
menghindari pemahaman masyarakat pada umumnya vang sering mengidentikkan
moluska gastropoda dengan siput dan moluska bivalvia dengan istilah kerang.
Secara terminologi, moluska adalah jenis binatang yang tak bertulang belakang,
terdiri dari tubuh yang lunak dan cangkang yang berfungsi sebagai rumah yang
dapat dibawa berpindah tempat. Pada umumnya daging moluska enak dimakan dan
mempunyai protein yang tinggi dan telah lama dikenal manusia. Cangkang tersusun
aias 89- 99% calsium carbonat, 1- 2% phospate dan bahan organik conchiolin serta
air (Dharma,1988:21). Struktur cangkang yang sebagian besar tersusun atas calsium
carbonat adalah faktor yang membuatnya mampu bertahan sampai ribuan tahun,
sehingga sekarang ditemukan dalam bentuk data arkeologi yang akan mampu
menjelaskan aspek- aspek kehidupan manusia masa lampau.

b.Situs
Beberapa pendapat mengenai defenisi situs, diantaranya dikemukakan oleh Renfrew
dan Bahn (1991) bahwa situs adalah tempat artefak, fitur, struktur, benda organik
dan sisa-sisa lingkungan ditemukan bersama (Renfrew and Bahn,1991:42) atau oleh
Fagan (' ) mendefenisikannya sebagai tempat di mana bekas-bekas aktivitas

R nasa lampau ditemukan (Fagan,1985:99). Sementara itu, ‘David Hurst
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Thomas (1991) berpendapat bahwa situs tidak hanya melipuli penemuan benda-
benda dari masa lampau, tetapi jupa meliputi konteks sebapal salah salu unsur yang
penting (Thomas,1991:7). Merujuk pada defemisi tersebut di atas, maka terlihat
hahwa defenisi tersebut sangat tergantung pada tujuan dan penggunaannya. Oleh
karena itu, penulis mendefenisikan situs sebagai lokasi jfang merujuk pada tempat di
mana tinggalan moluska ditemukan, yang dianggap sebagai suatu sistem keruangan
di mana manusia pernah beraktivitas. Dalam penelitian ini, situs adalah berupa gua
yang di dalamnya terdapat material yang mengindikasikan bahwa tempat ini adalah
situs, salah satunya adalah moluska.
c. Lingkungan
Areal yang melingkupi situs adalah ekosistem di mana mahluk hidup membangun
kehidupannya. Vegetasi, fauna dan manusia adalah faktor pembentuk atau pengubah
kondisi lingkungan. Dengan demikian, maka kondisi lingkungan pada masa
sekarang dianggap sebagai indikasi lingkungan masa lampau. Dalam hal ini,
lingkungan tidak hanya terbatas pada lingkungan alam yang meliputi sekitar situs
berada, tetapi meliputi wilayah yang luas yang mungkin ada hubungannya dengan
aktifitas pengumpulan moluska pada masa lampau. Keletakan situs akan dilihat dan
segi lingkungan di mana kemungkinan adanya habitat moluska. Hal ini akan sangat
dipengaruhi oleh faktor iklim, perubahan muka laut dan kondisi geologis.
- 1.5.2.2.Data Arbitrer
Data arbitrer ditentukan oleh peneliti untuk melengkapi data yang digunakan

| dalam penelitian. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa data ini tidak lebih penting

:1
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dari data non-arbitrer, karena pada dasarnya semua data mempunyai kedudukan yang
sama, Jenis data ini sebenamnya berfungsi untuk menopang data yang mungkin tidak
dapat dijelaskan oleh data non-arbitrer sendiri. Di samping itu, pada tahap tertentu dapat
memperkuat suatu statement yang mencakup aspek lain yang tidak masuk dalam lingkup
penelitian, tetapi diperlukan sebagai pendukung. Adapun yang penulis masukkan
sebagai data arbitrer adalah artefak, fitur dan ekofak (selain moluska). Semua jenis data
tersebut menguatkan adanya aktivitas bermukim di Leang Jarie pada masa lampau.
a. Artefak
Para ahli mengartikan artefak, dengan berbagai macam versi, seperti Dunnell (1971)
bahwa artefak adalah sesuatu yang menunjukkan atribut fisik yang menandakan
sebagai hasil aktivitas manusia, atau oleh Fagan (1985) mengartikan artefak sebagai
benda hasil produksi atau hasil ubahan manusia (Fagan,1985:89). Renfrew dan Bahn
(1991} mendefenisikan artefak sebagai peninggalan manusia berupa benda yang
dibuat atau benda yang diubah bentuknya oleh manusia dan dapat dipindah tempatkan
(Renfrew and Bahn,1991:41), bahkan Thomas {1991) mendefenisikannya lebih
ringkas dan sederhana, yakni benda budaya yang terbuat dari matenal tertentu
(Thomas,1991:6). Demikianlah defenisi-defenisi yang disebutkan adalsh pade
dasarnya dapat disimpulkan sebagai benda-benda buatan manusia dari masa lampau
dengan atribut yang khusus dan dapat dipindah tempatkan. Data ini adalah berupa
alat-alat batu yang beberapa di antaranya menunjukkan atribut bekas pemakaian yang

jelas, Artefak-artefak batu ditemukan dalam jumlah yang besar berasosiasi dengan




tumpukan cangkang moluska serta benda-benda lainnya, terdirt dari serpih bilah, tatal

serta batu inti,

b. Fitur

Jenis data ini menurut Renfrew dan Bahn, adalah bendah alam yang diubah
bentuknya oleh manusia yang tidak dapat dipindah tempatkan (Renfrew and
Bahn,1991:42), sedangkan Fagan berpendapat bahwa fitur adalah artefak yang tidak
dapat dipindah tempatkan (Fagan,1985:89). Jadi pada dasarnya perbedaannya dengan
artefak ataupun benda alam yang lain adalah pada bentuk, yakni fitur tidak dapat
dipindahkan, kecuali dengan merubah bentuknya. Fitur dapat berupa gua, lubang,
bekas-bekas pembakaran dan bentuk-bentuk lainnya, yang pasti apapun bentuknya
yang jelas memegang peranan yang kuat dalam membantu mengungkapkan aktivitas
manusia yang telah lampau, Pada Leang Jarie, jenis fitur setidaknya berupa gua dan
bekas-bekas pembakaran. Bekas-bekas pembakaran sebagai indikasi adanya aktivitas
manusia dapat dijumpai pada kedua sektor, Dilihat dari segi bentuk, terdapat dua
jenis vyaitu yang ditemukan berasosiasi dengan sampah dapur dan yang

memperlihatkan aktivitas pembakaran populasi manusia sekarang,

. Ekofak

Tidak berbeda dengan jenis data sebelumnya, dikenal pula beberapa pendapat
tentang defenisi ekofak, antara lain seperti yang dikemukakan oleh Thomas adalah
benda yang bukan buatan manusia, tetapi lebih berhubungan dengan benda
lingkungan (Thomas,1991:7). Renfrew dan Bahn (1991) mengemukakan bahwa

ekofak adalah benda non-artefak berupa material organik (berupa sisa-sisa binatang
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dan tumbuhan) dan sisa-sisa lingkungan (berupa tanah dan sedimentasi)
menunjukkan bekas-bekas aktivitas manusia masa lampau (Renfrew and
Bahn,1991:42). Fagan memberikan pengertian yang lebih khusus, yakni sisa-sisa
makanan, seperti tulang, biji-bijian dan temuan organik lainnya yang dapat
membantu menjelaskan aktivitas manusia masa lampau (Fagan,1985:90). Dalam
penelitian ini, selain moluska, ditemukan pula tulang-tulang binatang dalam jumlah
besar, Sebarannya hampir menyeluruh pada bagian lantai gua. Selain sisa-sisa
hewan, kemungkinan adanya sisa-sisa tumbuhan masih perlu penelitian lebih lanjut.
Semua data tersebut di atas, menunjukkan kompleksitas kegiatan manusia
pendukung Leang Jarie pada masanya. Bukti-bukti kegiatan manﬁs[a tersebut yang akan
menguatkan adanya satu pola tingkah laku pada situs ini, termasuk aktivitas perolehan
makanan. Satu bagian tingkah laku tersebut adalah usaha perolehan moluska sebagai
salah satu jenis makanan yang dikonsumsi
1.5.3 Strategi
Setiap penelitian  membutuhkan perangkat-perangkat khusus yang akan
berfungsi sebagai pengatur, pengarah dan pengontrol pelaksanaan penelitian, sehingga
hasil penelitian akan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Perangkat yang
dimaksud adalah yang akan digunakan sebagai kerangka teknis tersebut b;n:mpa sistem
atau urutan kerja yang sifatnya teknis yang akan mampu mengontrol aktifitas penelitian
secara umum, Ketetapan metode adalah mutlak, karena kesalahan dalam penerapan
metode pada sebuah penelitian akan berimplikasi pada sebuah hasil atau kesimpulan

yang kelinu. Metode tersebut haruslah realistis dan efisien dalam penerapannya.
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Secara garis besarnya penelitian akan melalui tipa tahapan, yaitu tahap
pengumpulan data (observasi), tahap pengolahan data (deskripsi dan analisis) serta
tahap eksplanasi (penjelasan). Hasil penelitian akan ditentukan oleh ketetapan dalam
melaksanakan ketiga tahapan tersebut.
1.5.3.1 Tahap Pengumpulan Data

Pada tingkat ini terdapat tiga teknik pengumpulan data secara umum yaitu
metode pustaka, survei dan ekskavasi. Untuk pencapaian tujuan penelitian arkeologi
yang maksimal, ketiga metode tersebut harus digunakan, kecuali dengan pertimbangan
tertentu.

a. Kepustakaan

Metode ini pada dasarnya adalah pengumpulan data awal penelitian melalui
studi literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian, Data awal ini dimaksudkan
untuk memperoleh referensi yang memuat konsep atau teori-teori yang mendukung
permasalahan dan diharapkan dapat membantu penyelesaiannya. Langkah awal ini
dapat membantu menambah pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan teor
serta pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini. Melalui studi ini pula akan dapat
dikumpulkan data secara umum tentang obyek yang akan diteliti Data yang
dimaksudkan adalah kondisi umum lokasi penelitian yang meliputi kﬂnlﬂi.;?.i geografis,
kondisi geologis dan kodisi sosial masyarakat setempat. Hal ini sangat penting karena
sangat menentukan kelangsungan penelitian. Dengan demikian masalah yang
kemungkinan akan timbul pada saat penelitian berlangsung akan dapat diantisipasi

sedini mungkin.
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b. Survei s

Metode ini adalah berupa penyelidikan dan pengamatan secara mendalam
terhadap suatu masalah, penerapannya dalam arkeologi adalah mengumpulkan data
arkeologis untuk dapat memahami kegiatan manusia masa lampau, sedangkan tujuan
survei dalam penelitian ini adalah meneliti kembali benda arkeologis serta situs yang
pernah diteliti sebelumnya. Metode survei ini menggunakan teknik-teknik berlainan
yang disesuaikan dengan kondisi serta kepentingan dalam penelitian ini.

Dalam arkeologi dikenal lima teknik survei, yaitu : survei udara, penginderaan
jauh, survei permukaan tanah, survei bawah tanah dan survei bawah air { Sogjono dkk,
1982,; 8-9). Namun metode survei yang digunakan dalam penclitian ini adalah survei
permukaan tanah, berupa kegiatan mengamati permukaan tanah dari jarak dekat,
pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan pada jenis tanah, keadaan permukaan
(bentang alam), keadaan flora dan jenis temuan arkeologis. Teknik survel lain yang
menunjang penelitian seperti ini adalah survei udara, namun mengingat efektifitas
wakiu dan biaya maka teknik survei permukaan tanah dapat mewakili serta validitas
data vang ditemukan dapat dipertanggungjawabkan, oleh karena itu penggunaan teknik
survei permukaan tanah dalam penelitian ini dianggap tepat dan telah sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Adapun secara teknis dalam kegiatan 5unf:3i ini dapat
dipaparkan sebagai berikut,

- perencanaan survei: meliputi pembentukan tim kerja yang akan melakukan
survei. Untuk penelitian ini akan dibentuk tim kerja yang terdin dan § orang

personil. Dengan demikian akan mempermudah dan .mEmperctpﬁl waktu
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penelitian, di mana waktu yang direncanakan adalah 1 sampai 3 *hari.
Penyediaan perlengkapan vaitu berupa alat tulis menulis, kompas, peta, kamera,
skala, kantong sampel, tali rafia dan roll meter (5 dan 50 meter).

Pengamatan: adalah mengamati secara langsung kondisi umum situs,
permukaan tanah, keadaan gua, sebaran moluska, artefak, vegetasi dan
lingkungan fisik lainnya, serta mendeskipsikannya secara keseluruhan,
Pemetaan: situs dipetakan dengan menggunakan teknik patok tengah, penentuan
DP pada salah satu titik yang posisinya paling stabil. Pemetaan ini
menggunakan kompas dan roll meter, Pelaksanaan pemetaan sekaligus
pemasangan grid - dimaksudkan untuk melihat situs dan gejalanya serta
penyvebaran moluska.

Pemetikan sampel : sampel dikumpulkan dengan menggunakan teknik “Selektif
Sumpling . Untuk kepentingan sampel ini, situs dibagi menjadi dua sektor,
yaitu sektor | pada bagian sebelah kanan mulut gua, sedangkan sektor I pada
bagian sebelah kiri mulut gua. Pengangkatan sampel ditentukan berdasarkan
grid-grid yang dibuat berukuran 1m x Im. Cangkang moluska diambil darn
setiap grid dengan pedoman bahwa yang diangkat sebagai sampel adalah yang
dianggap mewakili jenis yang terdapat pada pada setiap grid. Sampcl kemudian
ditempatkan pada kantong plastik, kemudian diberi label sesuai dengan kode
grid yang telah ditentukan. Pengangkatan sampel yang berdasarkan grid im
dipunakan untuk menghindari perlakuan semena-mena (subyektif) dalam

memilih tempat pengangkatan sampel. Dengan perlakuan yang demikian, dapat

i3




dieliminir kemungkinan adanya jenis moluska tertentu yang tidak terwakili
populas: dan tingkat kepadatannya.

- Penggambaran : pelaksanaannya meliputi penggambaran data yang tidak dapat

diangkat atau dipindahkan jika ada

- Pemotretan : terdini atas pengambilan foto lingkungan situs, kenampakan gua,

sebaran moluska, artefak, deposit sampah dapur dan vegetasi.

Selain ke dua bentuk pengumpulan data tersebut di atas, dikenal pula sebuah
metode penpumpulan data dalam arkeologi yang dianggap paling akural, yaitu
ekskavasi. Prinsip metode ini adalah menggunakan teknik penggalian untuk
mendapatkan data arkeologis yang in-situ. Pengumpulan data dengan teknik ini
menuntul penanganan yang sangat teliti dan keahlian khusus agar pengrusakan situs
dapat dipertanggungjawabkan. Keunggulan dari metode ini, adalah mampu merekam
bentuk maupun posisi keruangan benda arkelogis yang masih in-situ. Seharusnya dalam
penelitian ini, metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan
lenpkap, tetapi kendalanya adalah keterbatasan waktu, tenaga dan dana sera
persyaratan yang dituntut. Dengan alasan tersebut, metode ekskavasi tidak akan
digunakan pada penelitian 1n1.
1.5.3.2 Tahap Pengolahan Data :

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya data akan mendapatkan perlakuan
tertentu yang dipersiapkan untuk dapat dipakai pada tahap selanjutnya. Data pustaka
akan digunakan untuk mendukung data lapangan secara teortis. Sedangkan data

lapangan sendiri, selanjutnya akan melalui tahapan perlakuan antara lain :
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Pembersihan

Temuan moluska yang masih dalam kemasan dikeluarkan dan dibersihkan dengan
air bersih. Debu-debu dan tanah yang melekat dibersihkan dengan menggunakan
sikat halus kemudian dikeringkan dan kembali dikantongkan. Untuk menghindari
tercampurnya temuan, digunakan tempal yang terpisah untuk pengeringannya.
Deskripsi dan identifikasi

Setelah temuan moluska melalui tahap pembersihan, maka selanjutnya dideskripsi
berdasarkan bentuk anatomi cangkang. Setelah itu, diidentifikasi menurut ciri-cin
setiap jenis temuan. Dari hasil identifikasi tersebut dapat diketahui jenis dan habitat
moluska, Untuk pekerjaan ini, penulis membutuhkan bantuan displin ilmu biologi,
khususnya ilmu Concology dan Malacology. Dalam hal ini penulis bekerja sama
dengan mahasiswa biologi yang mengambil studi spesialisasi moluska. Teknik
analisa ini menuntut kemampuan menganalisa dan mengenali karakter moluska
secara laksonomi dan dengan dibantu buku panduan moluska di Jurusan Biologi
Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin,

Analisa laboratorium

Teknik analisis ini menggunakan prinsip kerja pengetahuan unsur pembangun dan
unsur yang mempengaruhi pertumbuhan cangkang dengaﬁ bantuan ::.liaiplin ilmu
kimia. Analisa ini dapat membantu untuk mengetahui aspek lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan cangkang moluska, dengan demikian dapat diketahw
dengan jelas tentang lingkungan manusia manusia yang memanfaatkan moluska itu

sendiri, Penganalisaannya melalui laboratorium dan dibutuhkan bahan-bahan

35




L=}

T

penguji. Dari prinsip kerja yang seperti ini, penulis berkesimpulan untuk ti

memakai teknik analisis seperti ini,

Klasifikasi

Pada tingkat ini temuan-temuan moluska yang telah teridentifikasi kemudian

dikelompokkan berdasarkan kriferia terientu.

- klassifikasi taksonomi : adalah klassifikasi berdasarkan susunan taksonomi
mahluk hidup dunia binatang dari philum moluska.

- Klassifikasi berdasarkan habitat : pengelompokkan moluska berdasarkan
lingkungan hidupnya, misalnya habitat darat, air tawar, air payau dan air asin.

Dengan pengelompokan ini dibarapkan akan menghasilkan penjelasan mengenai

berbagai kondisi dan potensi lingkungan masa lampau dimana manusia berada.

Analisa Palacotopografi

Kondisi topografi akan diungkapkan dengan analisa perubahan garis pantai yang

ditentukan oleh kenaikan dan penurunan muka laut atau dengan analisa peta rupa

bumi lembar Maros, Pangkajene dan Ujung Pandang. Secara umum analisis ini

untuk mengetahui relief atau morfologi muka tanah. Hal ini dimaksudkan sebagai

usaha untuk menpgetahul peta potensi sumber moluska di masa lampau yang

meliputi danau, sungai, rawa-rawa, mangrove dan pantai serta smnher*air lainnya.

Untuk itu akan digunakan data perubahan garis pantai wilayah Maros-Pangkep dari

penelitian yang pemah ada Perubahan gans pantai yang dimaksud adalah .

perubahan muka laut dari awal holosen hingga sekarang. Jika data i tidak dapat




dipenuhi, maka akan ditempuh analisa peta rupa bumi Bakosurtanal, tahun 1991,
lembar nomor 2010--63, 2011-31, 2011-22 dan 2010-54 dengan skala 1 : 50,000
1.5.3.3 Tahap Penjelasan Data

Pada tahap terakhir dari rangkaian penelitian, data yang telah diolah siap untuk
diinterpretasikan dengan menggunakan paradigma dan kerangka teori yang telah
dikembangkan, Penyelesaian masalah berdasarkan data yang telah dikumpulkan, adalah
penjelasan logis yang dijembatani oleh sistem penalaran dari data yang telah terolah
yang akan melahirkan kesimpulan sebapai jawaban persoalan penelitian. Dari
penjelasan data, diharapkan terciptanya suatu gambaran tentang pola tingkah laku
manusia dalam memperoleh moluska sebagai bagian dari persoalan subsistensi manusia
di Leang Jarie pada masa lampau,

Kenyataan yang tak dapat dipungkiri adalah bahwa dalam sebuah penelitian,
dibutuhkan sebuah metode ilmiah untuk pengamatan terhadap obyek, peristiwa maupun
gejala. Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang
disebut ilmu (Suriasumantri,1994:119). Kerangka ilmiah adalah suatu proses berfikir
vang terarah dan baku, yang diwujudkan dalam suatu strategi bemnalar vang dapat
dipertanggung jawabkan. Strategi bernalar tersebut adalah meliputi pemikiran induktif
dan deduktif Penalaran induktif adalah mengangkat suatu pengamatan yang sifatnya
khusus kemudian akan menghasilkan kesimpulan yang sifatnya berlaku secara umum.
Sedangkan penalaran deduktif adalah berfikir sebaliknya. Kemudian pada prakteknya,

seringkali kedua strategi bernalar tersebut digabungkan sesuai dengan kebutuhan.
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Baik logika deduktif maupun logika induktif, dalam proses penalarannya,
mempergunakan premis-premis yang berupa pengetahuan yang dianggapnya benar,
Pada dasarnya terdapat dua cara yang pokok bagi manusia untuk mendapatkan
pengetahuan vang benar, yaitu yang mendasarkan diri kepada rasic dan yang
mendasarkan diri pada pengalaman. Kaum rasionalis mengembangkan paham
rasionalisme dan mempergunakan metode deduktif dalam menyusun pengetahuannya,
sedanskan mereka vang mendasarkan diri pada pengalaman mengembangkan paham
vang disebut dengan empinsme, mereka memperoleh pengetahuannya dengan metode
induktif { Sunasumann, 1994:30-32).

Sehagaimana vang telah disinggung sebelumnya, bahwa penjelasan vang akan
dihasilian akan melalui suatu tzhap penalaran, sehingga dapat dipertanggung jawabkan
secarz ilmizh Dengan demikian data vang teleh disizpkan sebelumnya, dimasukkan ke
&slem kerznzia penalaran vang aksn digunakan. Logika yang akan digunakan adalah
locka berfikir indulaif unuk menguji premis-premis yang dizunakan pada keranzka
BerSicr penelnizn secers umum dengan memanikatien data vang berhasil dikumpulkan.

Sifs alemizh manusia adalsh selalu cendenmg wink melzkukan uszfia
percabetian dengen memilih bemmuk usaha vang dianggapnva peling mudzh dan
berharap untuk memperoleh hasil vang paling maksimal. Tidak bisa dipungkiri bahwa
manusiz menerapkan prinsip ekonomi tersebut. Di masa lampau manusia di Leang
Jarie, membangun hidup dan peradabannya dengan prinsip yang sama. Subsistensi yang
dilakoni adalah mengeksploitasi berbagai macam sumberdaya yang disediakan oleh

lingkungannya. Sumberdaya yang mereka manfaatkan adalah material hayati maupun
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non-hayati yang mereka anggap paling mudah diperoleh dan juga cukup memadai untuk
pemenuhan kebutuhan hidup. Salah satu sumberdaya hayati yang paling berarti adalah
moluska.

Sumberdaya moluska sendiri secara paris besarnya -terutama yang lazim
dikomsumsi- terbagi atas dua jenis berdasarkan Iin-gkungan hidupnya yaitu habitat air
tawar dan air asin. Berdasarkan lingkungan alam yang ditunjukkan oleh wilayah di
mana situs berada adalah berupa perbukitan karst dengan lembah yang menyediakan
ekosistem lingkungan hidup perairan berupa sungai dan genangan-genangan air yang
sangat memungkinkan tumbuh dan berkembangnya moluska air tawar. Moluska air
tawar yang melimpah pada lingkungan ini adalah sumberdaya yang mudah diperoleh.

Jika demikian halnya, maka secara pasti manusia pendukung Le.ang Jarie dalam
perolehan moluska, mengandalkan sistem perolehan moluska air tawar. Prinsip
ekonomi secara kongkret diterapkan pada pengeksploitasian moluska yang ada di
lingkungan sekitar manusia hidup, yaitu lingkungan di mana Leang Jarie berada.
Kesimpulan ini ditarik setelah mendalami ke dua premis yang dinyatakan di atas.
Pernyataan ini pasti benar jika ke dua premis tersebut sahih.

Menurut Marrilee H. Salmon (1982), setidaknya ada dua metode bernalar yang
dapat digunakan dalam pengujian data arkeologi, yaitu Hypothetico Deductive Method
dan Bayes Method. Ke dua metode tersebul, masing-masing n:w:miliki keunggulan dan
sckaligus memiliki kekurangan. Hypothetico Deduktif sifatnya netral dalam
menggabungkan penelitian yang sifatnya deduktif dan induktif, tetapi tidak tepat untuk

diterapkan pada penelitian deduktif saja atau induktif saja. Sementara metode Bayes
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sangat tepat digunakan dalam pengujian data statistik atau penelitian yang merujuk pada
penelitian induktif, tetapi tidak tepat digunakan pada penelitian deduktf atau pada
penelitian penggabunpan deduktif dan induktif. Dengan pertimbangan tersebutl, metode
deduksi-hipotesis lebih tepat diterapkan pada penelitian ini. Metode ini dipilih dengan
aia:.an bahwa penelitian ini dibangun dan argumen-argumen yang- didasarkan pada
konsep-konsep atau teori-teori yang telah ada untuk menjelaskan kasus yang sifatnya
lebih kecil, tetapi untuk pembuktiannya, lebih tepat jika menggunakan model indukul

Secara umum metode deduksi-hipotesis akan melalui tahap penalaran sebagai berikut,

H mendeduksi P H mendeduksi P

P teruji/ terobservasi P tidak teuji/ tidak terobservasi
H benar/ sah H tidak benar/ tidak sah
Keterangan:

H : Hipotesis
P : Prediksi atau syarat-syarat yang harus dipenulu
(Salmon,1982:34).

The Hypothetico-Deduetive Method atau deduksi-hipotesis, akan penulis coba
terapkan untuk menguji premis minor dari pernyataan yang mendukung kesimpulan
yang dihasilkan, Lingkungan alam Leang Jarie yang menvediakan ekosistem air tawar,
menghasilkan jenis moluska air tawar yang berlimpah adalah hipotesa yang akan diuji
dengan bukti-bukti arkeologis yang ditemukan. Bukti-bukti arkeologi yang dimaksud
adalah moluska sebapai sisa makanan, Bentuk pembuktian adalah dengan
mengidentifikasi tinggalan moluska tersebut, dan mengetahui jenis habitatnya. Apakah
lingkungan yang ditunjukkan sekarang mengindikasikan lingkungan di masa lampau

memungkinkan tumbuh dan berkembangnya moluska dengan baik. Pengujian tersebut
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secara nyata menggunakan prinsip bernalar induktif, di mana berdasarkan data yang
ada yaitu berupa hasil identifikasi cangkang moluska, kemudian dicocokkan dengan
kondisi lingkungan akan ditarik suvatu kesimpulan, Hasil kesimpulan ini yang
membuktikan apakah premis minor tersebut sahih atau tidak. Jika premis tersebut
sahih, maka kesimpulan vang ditank ﬁasti benar.

Dari pemaparan di atas, penulis menggunakan strategi bermalar dedukuif pada
kerangka penelitian secara umum, kemudian pada tahap verifikasi menggunakan
metode bermalar the Hyporherico-Deductive Merhod untuk menentukan hipotesa.
Lebih khusus, pengujian hipotesa menggunakan metode induktif. Sebagaimana
diketahui sebelumnyva. hipotesa penelitian ini adalah bahwa lingkungan Leang Jane
menvediakan ekosistem air tawar yang berlimpah. Jadi ditetapkan hipotests nolnva
adalak lingkursan ddak memungkinkan tersedianya ekosistem ir @war vang
memads untuk menshasilkan moluska air @mwar.

Prnsip kera pade mostem peralaren seperd vang tersebut &f atas, pacda
akiirma akan hanve askan menghesikan pembuician terfadsp hipoesis yang

ditangun sefelumma Hipcwess peneiman aelak premiy minmor dord kerargics pecT

deduks sgng Jgunekanm pace CEnelTon I OSCEE WTUCD Bo=smruiie wang
g ikan acaian ferice CemieraraT Ermir Dootess fow sdmooTma ot (WP S

Tonens Ceamouim Niat g Terkad Tesl S send TIHT AT SOrE ENEECCAT
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BAB 11 -
PROFIL WILAYAH
2.1 Kondisi Geografi

Kabupaten Maros adalah sebuah wilayah administrasi yang menempati bagian
selatan Propinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis terletak di pantai barat Propins
Sulawesi Selatan, kurang lebih 30 kilometer dari ibukota propinsi pada posisi 4" 45" LS
sampai 5° 07" LS dan 119° 20" BT sampai 121° 02" BT, Di sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Pangkep, di scbelah sclatan dengan Kotamadya Makassar dan
Kabupaten Gowa, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten

Sinjai serta sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Luas wilayah kabupaten ini adalah 1.619, 12 km’® terbagi atas 7 kecamatan, 75
desa- kelurahan dan 373 dusun. Kecamatan dalam Kabupaten Maros yaitu Kecamatan

Maros Baru, Kecamatan Maros Utara, Kecamatan Mandai, Kecamatan Tanralili,

Kecamatan Bantimurung, Kecamatan Camba dan Kecamatan Mallawa. Kabupaten ini
menempati wilayah geografi budaya peralihan Bugis-Makassar. Secara umum bagian
uiara sampai bagian timur menempati wilayah geografi budaya Bugis dan pada bagian
selatan sampai bagian barat menempati wilayah geografi budaya Makassar.
Sebagaimana iklim umum yang berlaku di Indonesia, wilayah ini beriklim tropis
dengan temperatur tinggi, utamanya di daerah pantai. Mengalami dua r;lusim angin
yaitu angin timur dan angin barat yang berlangsung tiap enam bulan dengan kecepatan

lemah sampai sedang. Musim angin timur dari daerah Australia ke Asia yang membawa

musim kemarau pada bulan April sampai September. Musim angin barat bertiup dari




daratan Asia ke Australia yang membawa musim hujan pada bulam oktober sampai
bulan Maret Kabupaten Maros menerima lebih dari 500 mm hujan antara bulan
Desember dan pebruari yang disebabkan oleh derctan perbukitannya yang yang
mempunyai arah yang sedikit banyak lurus dengan angin, curah hujan pada sisi arah
berliupnya angin lebih tinggi dari pada arah deretan perbukitan sesuai dengan arah
bertiupnya angin (Whitten dkk, 1987:23).

Situs Leang Jarie secara administratif terletak di Desa Samanggi dalam wilayah
pemerintahan Kecamatan Bantimurung. Kecamatan ini sendiri menempati bagian
tengah utara wilayah Kabupaten Maros, berbatasan dengan Kabupaten Pangkep di
schelah utara, Kecamatan Camba di sebelah timur, Kecamatan Tanralili di sebelah
selatan dan Kecamatan Maros Baru dan Kecamatan Maros Utara di sebelah barat
Wilayah kecamatan ini memanjang dari arah barat ke timur sepanjang 40 kilometer,
yang dibelah jalan poros Makassar- Kabupaten Bone.

Daerah ini memperlihatkan bentang alam yang unik, terdiri dari daerah datar
yang merupakan pusat kegiatan masyarakat berupa persawahan dan tambak di sebelah
barat, serta pegunungan terjal di bagian timurnya. Daerah pegunungan terbag atas
perbukitan karst dan daerah pegunungan vulkanik di sisi timurnya. Khususnya daerah
yang menempati wilayah pegunungan vulkanik dimanfaatkan ‘penduduk  dengan
pengolahan lahan pertanian sebagai ladang dan sawah tadah hujan.

Penuiup lahan bersifat dinamis atau selalu mengalami perubahan yang
dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Penapsiran foto udara untuk tipe penutup lahan di

daerah Leang- Leang dan Bantimurung, Maros memiliki 6 tipe vaitu hutan primer,
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hutan sekunder, belukar, kebun campuran, lahan pertanian dan pemukiman ?'atau
kampung (Anonim, 1993:32-33),
2.2 Kondisi Geologi dan Geomorfologi

Keadaan topoprafi wilayah Kabupaten Maros terdiri dari perbukitan dan dataran.
| Topograli karst adalah salu perbukitan pamping yang memiliki puncak melengkung
tumpul, dengan lembah yang sempit dan berdinding terjal. Dalam proses pelarutah yang
berlangsung di daerah gamping, sering dihasilkan bentukan gua. Proses yang demikian
vang mengakibatkan daerah tersebut kaya akan gua dan ceruk (Anonim, 1993.9-10).

Jenis tanah terdiri dari bahan induk endapan liat marin, tanah alluvial belahan
vang terdapat di kecamatan Maros Baru dan sehbagian kecamatan Batimurung, juga
terdiri dari bahan baku induk endapan liat. Selain itu jenis tanah litosol mediteran coklat
kemerahan dan possilit merah kekuningan terdapat pada daerah bergelombang seperti
Kecamatan Camba, Kecamatan Mandai dan Kecamatan Bantimurung.

Secara garis besar, keadaan geomorfologi Sulawesi Selatan dapat dibagi ke
dalam dua baris pegunungan, yaitu pegunungan di bagian barat (Western Devide
Mountain) dan pepunungan Bone (Bone Mountain). Kedua bansan pegunungan int
dipisahkan oleh lembah Sungai Walanae atau disebut Depresi Walanae. Alur
pegunungan ini bertemu pada ujung selatan vang membentuk suatu bentangan alam
pegunungan vang didominasi oleh Volkano Lompobattang. Pegunungan bagian barat
mempunval hamparan yang hampir setengah luas keseluran dacrah bagian barat
S lewesi Selsian dan melebar pada bagian selzian seitar 50 km kemudizn menyempit

pade heyien wmarm sekiar 22 km (Jzmaluddin, 1985:6)




Puncak tertinggi dari pegunungan ini mencapai ketinggian 1649 meter,
sedangkan ketinggian rata-ratanya mencapai 1500 meter di atas permukaan laut. Pada
lereng bagian barat terdapat topografi karst yang merupakan daerah perbukitan yang
terbentuk oleh batuan pratersier (lebih tua dari 66,5 juta tahun) dan tersier (66,5 sampai
1,6 juta tahun). Litologi pratersier di bagian timur terdiri dan batuan metamorfik (sekis
biru, sekis hijau dan serpentinit) dan disebut juga sebagai kompleks batuan dasar
Bantimala. Selain batu Metamorfik ini, dijumpai pula seri batuan sedimen laut dalam
dari formasi Balang Baru. Litologi pratertier ditutupi secara tidak selaras oleh endapan
Eosen (57-40 juta tahun) Formasi Mallawa yang dibentuk dari sedimen klastik silikan
bersifat transgressif ke arah atas hingga tepian laut dengan sisipan batu bam. Ketebalan
endapan ini bervariasi antara kurang dari seratus meter hingga lebih dan seribu meler.
Ketebelan bervariasi ini dikontrol oleh patahan bertangga. Sedimen-sedimen klastik int
berlanjut secara transgresif ke arah atas dengan ditkuti oleh pengendapan menerus batu
eamping Formasi Tonasa dimulai Eosen Awal sekitar 3 1 juta tahun (Aziz, 1998:27).

Perbukitan Maros-Pangkep dibentuk secara umum oleh batuan karbonat dan
Formasi Tonasa dengan variasi batuan gunung api/intrusif yang tersebar paiu.ia kawasan
ini. Genesa awal pembentukan karst diperkirakan dimulai pada akhir Miosen Tengah
(12 juta tahun) yang diakibatkan oleh uplift regional yang ditkuti oleh aktivitas vulkamk
Mio-Pliosen. Peningkatan kawasan ini terjadi secara berangsur, di mana bagian tirnur
lebih dahulu berubah menjadi dataran, sedangkan bagian barat dan barat lautnya masih

berada di bawah permukaan laut (Anonim, 1997:7).
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Pada jaman Pliosen hingga Plestosen, daerah ini merupakan daratan yang
dipisahkan oleh daerah rendah serta rata, bersifat rawa-rawa dan air dangkal yang dialiri
pola aliran serla penirisan sungai. Pada jaman ini pula terjadi penurunan muka laut
hingga terbentuk jembatan daratan. Setelah jaman Plestosen berakhir dan disusul
derigan jaman Pasca-Glasial di jaman Holosen. Pada Jaman ini terjadi perubahan-
perubahan yang penting yaitu perubahan iklim dari musim dingin ke musim panas,
akibatnya permukaan air laut naik sehingga menggenangi daerah Selat Makassar.
Maiknya muka laut di perairan Selat Makassar mengakibatkan gua-gua di perbukitan
kapur bagian luar sebagian besar berbatasan langsung dengan pantai (Aziz,1998:28-29).

Pengangkatan kemudian terjadi lagi pada jaman Sub-Holosen. Dengan
tergesernya garis paniai menyebabkan lautan di sekitar Maros berubah menjadi. daratan
yang datar dan daratan alluvial yang tadinya lergenang air laut dan terpisah-pisah
kembali bersatu, sehingea dengan sendirinya tumbuhan dan hewan juga tumbuh dan
 berkembang. Gugusan pegunungan kapur kembali seperti pada jaman plestosen berupa
| jurang-jurang dalam dengan tebing tinggi tertutup pohon-pohon  bercampur semak
' belukar yang cukup lebat, sedangkan garis pantai semakin menjauh ke arah barat Selat
Makassar {Eriawati, 1992:120).
- 2.3 Lingkungan Hayati
Kondisi alam yang didukung oleh bentang alam yang bervariasi dan iklim panas
' pada dataran rendah dan iklim dingin di daerah ketinggian terutama daerah timur
. wilayah Maros, sangat mendukung terciptanya suatu ekosistem lingkungan hidup hayati

- yang kompleks, Cagar Alam Karaenta vang terletak pada wilayah pemerintahan




Kecamatan Bantimurung dan Kecamatan Camba, adalah sebuah ekosistern alami yang
diupayakan dilindungi.
23.1 Vegetasi

Koleksi flora Sulawesi mulai dilakukan oleh Dampier pada tahun 1687 dan
dilanjutkan oleh Carteret antara tahun 1767-1768. Sejak itu mulai dilakukan koleksi
flora ke berbagai bagian Sulawesi. Namun demikian, publikasi tentang flora Sulawesi
diangap masih sedikit.

Dari Sulawesi secara umum, spesimen-spesimen botani yang dikumpulkan lebih
: sedikit dari pada yang dikumpulkan dari pulau-pulau lain di Indonesia. Sampai
sekarang, dari setiap 100 km® hanya sekitar 23 spesimen yang ditempatkan di
herbarium- herbarium, sedang dari Jawa dikenal lebih dari 200 spesimen per 100 km’.
Jumlah jenis tumbuhan tingkat tinggi barangkali mencapai angka sekitar 5.000 dan 7
marga vang bersifat endemik. Selain itu, beberapa jenis hampir tidak dikenal, misalnya
tumbuhan perdu Thotrea cefebica (Whitten dkk,1987:32-33).

Daerah Kabupaten Maros merupakan hamparan dataran rendah dan bukat kapur
berbentuk menara, berdinding terjal dengan ketinggian antara 150-300 meter. Pada
lereng- lereng yang tidak begitu dalam, tumbuh beberapa jenis tumbuhan. Perawakan
vegetasi yang tumbuh pada habitat ini umumnya lebih rendah dan lebih kecil, di
samping juga jenisnya lebih terbatas dengan keanekaragaman yang rendah
dibandingkan dengan vegetasi lembah yang kondisinya lebih subur. Rendahnya
keanekaragaman di duga berkaitan dengan tingginya kadar kalsium dan magnesium di

dalam tanah.
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Beberapa jenis vegetasi dari tipe hutan ini merupakan tumbuhan karang
(Rockery Plants), di mana beberapa jenis di antaranya merupakan calciocole, yaitu
vegetasi yang hanya hidup di daerah batuan kapur. Vegetasi sekunder pada daerah
batuan kapur didominasi oleh jenis-jenis perdu dari suku Eupatorium dan Lanfana
camara, Sedangkan jenis pohon yang umum ditemui adalah dari suku Hﬂﬂi'ﬂfﬂﬂﬂ;u.r,
Lagerstroemia, Prerospermum, Kleinhovig dan Villebrunea.

Di daerah lembah, pada lokasi-lokasi yang tidak ditanami padi dijumpai jenis-
jenis Sida spp., Hyptis spp., Stachytarpheta jamaicensis dan Ageratum conyzoidea. Di
bagian tepi hutan dijumpai jenis-jenis Macarang funarius, Trema orientalis dan
Mallatus spp., juga di daerah ini terdapat jenis Cressenti cuyjule (Anonim,1993:28-29),

Sisa-sisa tumbuhan yang ditemukan di endapan (hasil ekskavasi arkeologi) di
Ulu Leang adalah biji teki-tekian, rumput panicum liar, ara, kenari, kenikir bidens, terna
yang merupakan gulma vang oleh orang kampung moderen digunakan sebagai obat
batuk, sakit gigi dan sakit mata serta scbagai sayuran. Di samping itu, ditemukan pula
sisa- sisa sekam padi dalam endapan tungku (perapian). Juga mungkin sekali bahwa
penduduk mengumpulkan umbi-umbi permukaan yang besar (sampai 35 kg) dari jenis
umbi Dioscorea alata, yang masih dapat ditemukan di daerah ini, dan merupakan bahan
pangan yang penting bagi penduduk pedesaan selama pendudukan Jepang. Umbi dan
daun Dioscorea sp. vang lain, yaitu Dioscorea hispida mengandung alkaloid beracun
dioskorin yang harus dihilangkan dengan memani, menumbuk, merajam dan
merendam, sebaiknya dalam air asin. Jenis umbi dari tumbuhan ini dapat membunuh

bila dimakan mentah (Whitten dkk,1987:79).

48




232 Fauna

Dalam sebuah surat vang ditulis pada tahun 1838, Wallace mengemukakan
pandanganya, bahwa kepulauan Indonesia dihuni oleh dua fauna vang berbeda, satu di
bagran timur dan satu & bagan barat. Fauna Sulawesi ampak demikaan khas, sehingza
i menduga buiwa Sulawesi permah bersambung beik dengan Benua Asia maupun
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Sulawesi Selatan (Macaca mawra), tikus raksasa (Lenomys meyeri), tikus hutan biasa
(Paruromys dominator), tikus grey (Vaeromis celebensis), tikus pinadapa (Ratfus
punicans) tikus kuning (R.xamthurus), tikus atap (R ratrws), tikus hoffman (R
hoffmani), tikus (Ratius sp.), tikus duri (Maxomys musschenbroeckir), musang Sulawesi
{Macrogalidic musschenbroeckii), babi Sulawesi (Sus celebensis), babi rusa (Babyrousa
babyrussa), anoa (bubalus depressicornis), anoa gunung (B. gquarfesi)kura-kura sawah
(Coura amboinensis)keong sungai (Brotia perfecta, Melanoides cranulata, M,
granifera, Thiara scabra, Viviparidae}, ular dan tkan {Whitten dkk,1987:37).

Sementra fauna modern Sulawesi masih merupakan yang paling khas di seluruh
Indonesia, terutama hewan-hewan yang menyusui. Dari 127 jenis hewan menyusui asl,
79 (62%) bersifat endemik dan persentasenya meningkat sampai 98 % bila kelelawar
tidak dihitung. Dikenal 328 jenis burung, 81 (25 %) di antaranya berpindah- pindah.

. Diantara burung yang menetap, 88 (27 %) jenis bersifat endemik. Sangat sedikit jenis
ampibi bila dibandingkan dengan pulau lainnya di Indonesia, yaitu hanya terdapat 29
jenis dan 19 (66 %) jems bersifat endemik. Untuk sementara dikenal 40 jenis kadal, 13
di antaranya bersifat endemik. 64 jenis ular, 15 jenis endemik dan salu marga monofipik
Rabdion. Tidak terdapat jenis ikan air tawar yang benar-benar asli. Yang ditemukan di
sungai-sungai dan telaga adalah jenis ikan air asin yang toleran terhadap air tawar dan
jenis yang didatangkan. Sulawesi mempunyai 38 jenis kupu-kupu ekor sriti besar dan
11 (29 %) jenis di antaranya bersifat endemik (Whitten dkk,1987:39-51).

Wilayah Maros-Pangkep sebagai daerah penelitian, pada umumnya mempunyai

jenis fauna yang tidak terlalu beragam, meskipun di antaranya terdapat jemis yang
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endemik dan sangat khas untuk daerah ini. Jenis fauna yang menghuni wilayah ini
adalah antara lain dari jenis kera, kupu-kupu, tarsius, kuskus, musang Sulawesi, babi
hutan, rusa, biawak, kelelawar, burung enggang besar, burung enggang hitam, burung
elang, burung raja udang, srigunting, burung walet, burung hantu,burung pipit, burung
tekukur, capili, burung kakatua putih, kakatua hijau, ayam hutan, ular sanca, ular hitam,
ikan dan udang tak bermata dalam gua, serta hewan invertcbrata lainnya
(Anonim,1997:6).

Berdasarkan koleksi herbarium Bogoriense terhadap spesimen  yang
dikumpulkan oleh Puslitbang hutan di Cagar Alam Karaenta, terdapat 72 suku jenis
kupu-kupu (Anonim,1993:63-69) yang memanfaatkan 14 jenis tumbuhan untuk
makanan larva, maupun untuk menghisap nechtar (Anonim,1997:6). Sementara fauna
yang paling khas untuk wilayah ini adalah udang Afpidae kecil berwarna putih dengan
mata yang sangal tereduksi (lak bermata), yang periama kali ditemukan di Gua
Salukang Kallang. Jenis udang ini bukan hanya merupakan jenis baru, tetapi juga
Atvidae froglobita pertama yang dikenal dari Indonesia (Whitten dkk,1987.602-603).

Fauna air yang termasuk langkah untuk masa sekarang ini adalah buaya-buaya
muara sungai Crocodylus porosus yang biasanya terdapat di bagian hilir sungai-sungai
besar. Buaya jenis ini terdapat pada muara Sungai Maros, di samping juga terdapat di

Danau Tempe, Sungai Butaido dan Sungai Dumoga (Whitten dkk,1987:321).
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BAB 111
SITUS, MOLUSKA DAN LINGKUNGAN SEBAGAIT INDIKASI

ARKEOLOGIS AKTIVITAS MANUSIA MASA LAMPAU
DI LEANG JARIE

3.1 Deskripsi Situs

Salah satu situs yang telah masuk dalam wilayah perlindungan instansi Suaka
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan dan Tenggara adalah Situs Leang
Jarie, yang terletak di Desa Samangpi, wilayah Kecamatan Bantimurung Kabupaten
Maros. Meskipun demikian, situs ini tampaknya kurang terpelibara.

Untuk lebih memahami bentuk situs ini, berikut akan dipaparkan definisi gua
dan ceruk sebagaimana vang telah ditulis oleh Sumantri (1996). Menurutnya, gua
adalah sebuah rongga yang terdapat pada tebing, }rﬂ;'tg mempunyai batas-batas imajiner
vaitu; bagian terang, temaram (transisi), dan bagian gelap ahadi. Di dalamnya terdapat
ornamen seperti stalagmit dan stalaktit, serta jika tampak samping berupa lorong yang
memanjang. Sementara ceruk adalah bentuk gua yang sederhana, yang jika tampak
samping menyerupai setengah lingkaran. Ceruk biasanya tidak memiliki omamen gua
(stalapmit dan stalaktit), keseluruhan rongga mendapat sinar matahari dan batas
imajinernya hanya sampai pada daerah transisi (Sumantri,1996:60-61).

Berdasarkan definisi tersebut di atas, situs ini lebih tepat dikatakan sebagai gua
karena berdasarkan kenampakan fisiknya telah memenuhi syarat untuk dikatakan
sebagai gua. Demikianlah cin yang kuat untuk menyebut situs ini gua dan bukan ceruk
karena batas imajiner antara daerah yang terang, temaram dan gelap abadi cukup jelas.

Cahaya yang masuk pada bagian yang lerang hanya dihalangi oleh vegetasi yang
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memberikan ruang yang lapang untuk lokomosi manusia untuk beraktivitas. Bagian ini
terlindung dari hujan dan sengatan sinar matahari. Pada bagian inilah ditemukan bekas-
bekas aktivitas manusia, baik yang berupa benda artefaktual maupun non-artefaktual.

Bagian lainnya adalah berupa lorong-lorong gua pada bagian dalam yang
menerima intensitas cahaya kurang bahkan tidak menerima cahaya sama sckal
dibanding bagian luar, berupa ruang-ruang yang sempit dan terbatas. Ruang ini hanya
ditemukan lukisan dinding pada sisi dinding pua vang tinggi dan agak remang. Tidak
ditemukan bekas-bekas aktivitas lainnya kecuali tulang-tulang binatang pengeral yang
telah mati,

Di luar gua pada bagian depan, permukaan tanah menurun sampai pada areal
kebun campuran dan pemukiman yang rata, yang juga merupakan batas situs yang
ditandai dengan pagar kawat. Permukaan tanah yang miring ini tertutupi dengan belukar
yang rapat, mempersulit untuk mengidentifikasi adanya temuan pada permukaannya.

Vegetasi yang tumbuh di sekitar gua adalah bambu, tumbuhan palm (Caryola
mitis), pisang, kemiri (Aleurites mollukana), jati, kapuk dan berbagai jenis rumput serta
tumbuhan karang (Rockery Plants) dan juga berbagai jenis tumbuhan rambat lainnya.
Tumbuhan berperawakan tinggi yang terdapat di depan gua menyebabkan tempat ini
tidak menerima sinar matahari langsung pada sore hari.

Deposit sampah dapur terdapat di dua tempat yang memperlihatkan kondisi atau
konteks yang asli, yaitu menempel pada bagian karst yang berhubungan langsung

dengan lantai gua (lihat lampiran denah). Sedang sampah dapur yang berasosiasi
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dengan temuan artefaktual maupun non-artefaktual yang kelihatannya telah mengalami

proses transformasi, tersebar hampir di seluruh permukaan tanah dalam gua ini. Namun
terlihat adanya akumulasi pada bagian-bagian tertentu, yaitu pada bagian pinggir yang
membentuk pematang.

Untuk kepentingan penelitian ini, situs dibagi menjadi dua sektor, yaitu sektor |
pada bagian barat mulut gua, dan sektor Il pada bagian timur mulut gua. Pada bagian
tengah tepat berhadapan dengan tangga, tidak ditemukan moluska. Sektor [ menempati
areal vang lebth tingg dibanding dengan sektor 1l dan temuan moluska pada sektor im
lebih padat dan bervariasi.

Sektor Il menempati bidang yang lebih rata dan lebih rendah serta lebih sempit
dibanding dengan sektor I, pada bagian sebelah timur mulut gua. Vanasi temuan
moluska juga lebih kecil. Sebaran moluska merata pada permukaan tanah dan tidak
terdapat akumulasi moluska yang besar, namun pada satu sisi karst, terdapat deposit
sampah dapur yang masih asli yang memperlihatkan asosiasi stratigrafl moluska.

Secara keseluruhan |, temuan-temuan moluska yang tampak di permukaan tanah
didominasi oleh moluska dari kelas Gastropoda, meskipun kelas im tidak
memperlihatkan variasi jenis yang yang besar, tetapi didominasi oleh jenis tertentu saja.
Sedangkan kelas Bivalvia (Pelecypodal), meskipun jumlahnya relatif sangat kecil, tetap
memperlihatkan variasi jenis yang beragam.

Khususnya Gastropoda, memperiihatkan kondisi cangkang yang bervariasi dar
segi ukuran dan keutuhan Pada umumnya cangkang ferpolong pada bagian ujung,

meskipun tidak semua mengalami kondisi vang demikian Dari segt ukuran, jumiah




yang berukuran kecil (1-2,5 em) dan berukuran besar (2,5-7.5 cm) kelihatan berimbang,
demikian pula tingkat keutuhan.

Keragaman spesimen moluska dari kelas Gastropoda lebih diperkaya dengan
temuan jenis moluska darat yang cukup beragam. Spesimen ini berindikasi tak sejaman
dengan temuan moluska yang lain, secara fisik kelihatan lebih muda bahkan sangat
muda. Cangkang sebagian besar utuh dan tidak terpatinasi. Spesimen ini tidak
berasosiasi dengan temuan moluska yang lain, cenderung menempati bagian tersendiri,

Temuan moluska kelas Bivalvia {Pelecypoda) cenderung sangat kurang dan
tidak sepadat temuan kelas Gastropoda, namun variasi jenisnya lebih beragam,
Spesimen ini lebih banyak ditemukan tidak utuh dan lebih dominan ditemukan dalam
bentuk fragmen.

3.2 Identifikasi Temuan

Berdasarkan sampel temuan moluska yang telah diangkat, diperoleh 159
kantong temuan dari 159 grid yang mengandung temuan, terdiri dari 114 kantong dari
sektor 1 dan 45 kantong dari sektor II. Keseluruhan jumlahnya adalah 1471 buah
cangkang. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa dari keseluruhan sampel terdin atas
17 spesies, sebagai berikut:

- Achatina achatina ' ¢
Cangkang, berukuran besar, agak tebal, kasar, spire berkerucut tinggi, body whorl
cembung agak ramping, sufure tidak begitu jelas, agak oval, aperture besar dan agak
oval, tidak mempunysi kanal dan yang dewasa mempunyai bibir luar yang ramping

Ukiran terbatas ]_'ﬂﬂdﬂ EET'EE pﬁl‘tumhllhﬂﬂ yang hagus, wama terang, Eﬂd&‘gﬂﬁﬁ axial
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tidak beraturan, periostracum tipis, kekuning-kuningan dan agak keras. Bodi besar,

kaki panjang, mata pada ujung tentakel pada kepala, hermaprodit, telur agak besar (3-

Achatlina achatina
MA/1/15-7-99 et
6 mm), radula merupakan barisan gigi-gigi yang besar dan kasar. Berasal dari Afrika,

kecuali satu spesies dikenal dari Florida, Merupakan hama tanaman pertanian di
kepulauan Pasifik, Ceylon, Guam, Hawaii dan sekitarnya.

- Cyclots politus, Sowerby,1843

Siput darat yang tidak termasuk sub-kelas pulmonara, tetapi  sub-kelas
prosobranchia. Cangkang berbentuk kerucut yang rendah, operkulum berzat tanduk

atau dari zat kapur. Ada jantan dan betina, umumnya hidup di tanah, menempel di

Cyclotus politus
16A /1/15-7-99 S

atas daun dan batang pohon kecil. Berukuran 1,3- 2 cm, tersebar di Kalimantan,

Sulawesi, Buton, Buru, Seram, Saparua, Haruku, Lombok, Flores, Solor, Wetar,

Sumba, Timor dan Irian.
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- Asperitas frochus, Martens, 189]
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Asperitas frochus
16 A/115-7-99 cm

Cangkang berkerucut rendah, warna putih sampai krem, berukuran antara 2,9-3.4 ¢m.

Agak sulit dibedakan dengan Cyclotus politus, hanya saja pada cangkang Asperitas
frochus tidak terdapat ukiran, permukaan cangkang poles. Umumnya hidup di atas

1anah dan daun.

- Hemiplekia sp.

Jenis ini memiliki cangkang yang besar, berwarna putih, berkerucut rendah bahkan

o
Hemiplecta sp. 2 ASLA17-T-99

sangat rendah dibandingkan dengan lebar cangkang. Permukaan cangkang apak

kasar dengan rib-rib axial yang nyata mengikuti lingkar pertumbuhan. Permukaan

bagian dalam halus dan mengkilap. - {
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- Nanina (Xesta) cincta; Lea
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Nanina (Xesta)cincta
MA/1/15-7-99 ° ‘

cm

Cangkang berukuran kecil sampai sedang (2-3,9 cm) berbentuk bulat pgembung, bibir

aperture umumnya tajam tanpa penebalan, warna abu-abu pucat dengan paris warna

coklat yang sirkular mengikuti putaran whorl, termasuk hermaprodit. Umum

ditemukan,
- Spesimen X
Jenis imi tak teridentifikasi, kecuali habitatnya karena spesimen ini masih dapat

diternui di sepanjang aliran Sungai Pattunuang Asue, yang mengalir di sebelah timur
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| 11A/1/15-7-99

sampai utara situs. Hidup pada daerah sungai yang agak berpasir dengan arus yang

agak tenang sampai tenang, terutama daerah- daerah pinggir dan belokan sungal.
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Bithinia sp.

Berwama agak kehijavan dengan permukaan cangkang yang dihiasi dengan

cancellate sculpturing (ukiran yang menyerupai paris-garis model jala). Suture tidak

12B/1/15-7-99,

ri:l-
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cm
begitu jelas sehingga berkesan whorl yang satu dengan yang lainnya seakan
bersambungan secara langsung. Hidup pada lingkungan air tawar, terutama pada air
yang mengalir tenang, pada sumber-sumber air yang berpasir sampai berbatu atau

pada sungai yang berarus temang. Cenderung hidup bergerombol. Masih dapat

ditemui pada sungai-sungai yang mengalir di sekitar situs,

- Brotia testudinaria

{1A/1/15-7-99

Jenis ini dikenal dengan nama susuh kura. Berwamna hitam kecokelatan dengan

suture yang jelas, rib axial sangal halus, pada bagian luar cangkang pada body whorl
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biasanya dapat ditemui spiral rib yang halus. Hidup di berbagai perairan tawar, baik
yang tenang maupun yang berarus lambat atau deras, terutama yang dasarnya

berlumpur, daerah penyebarannya meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan dan

Sulawesi. Sckarang masih umum ditemukan,

- Melanoides tuberculara
Cangkang berwarna abu-abu kecokelatan dengan dengan suture yang jelas, ukiran
berupa rib-rib spiral yang jelas dan yang dewasa rib-ribnya tumbuh menjadi spime
(duri-duri) yang tumpul serta memiliki rib-rib yang tidak begitu jelas terutama pada

body whorl. Hidup pada perairan tergenang atau mengalir, terutama yang berdasar

7 NA//15-7-95
lumpur bahkan pada sungai-sungai yang berarus deras dengan dasar berbatu-batu.

Umum ditemukan dan dikomsumsi sampai sekarang. Masih dapat dijumpai pada
sungai-sungai vang mengalir di sekitar situs.

- Bellamnya javanica, V.D. Busch, 1844 ' f

Hidup di air tawar seperti kolam, danau, rawa, sawah dan sungai-sungal yang berarus
tenang. Cangkang berbentuk seperti piramid dengan spire yang agak lerangkat serta

agak berputar pada dasarnya, berukuran kecil, operkulum berkapur, berukuran 3 - 4
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cm, berwama coklat kehijau-hijavan atau kuning tua kehijau-hijauan, termasuk
herbivorous dan ovoviviparous, berlimpah dan umum ditemukan.

Melanoides torulosa;, Bruguiere, 1789

P T
,TE/1/16-7-99 #”J’J‘f

)
Hidup di muara sungai, cangkang berukuran kecil sampai sedang (6-8 cm), bentuk

memanjang ramping, operkulum tipis dan tidak berkapur, suture tidak begitu jelas,
rib-rib axial dan spiral tidak terlalu menonjol, tetapi masih terlihat jelas, warna

bervariasi, dari kuning, coklat muda sampai coklat tua. Umum ditemukan di muara

T #
sungai.

- Telescopium telescopium, Linnaeus, 1758

Bentuk silinder kerucut dengan suture yang susah dibedakan dengan rib-rib silinder.

Permukaan rata (tidak cembung pada puncak whorl) tidak seperti pada cangkang

moluska kelas gastropoda pada umumnya. Hidup pada komunitas lingkungan hutan

Bl



mangrove atau hutan bakau terbyka, misalnya zona mangrove yang mendapat.

genangan air laut luas, biasanya terdapat pada lantai hutan bakau yang berlumpur

i Telescopium lelescopum

[ E]
L -

z 2C/1F17-7-99 =

serta menempel pada akar-akaran serta batang bakau jenis Sommeratic dan
Rizophora. Pada masa sekarang, jemis ini dapat ditemukan pada daerah mangrove di
daerah Marowali, Sulawesi Tenggara, Halmahera, Seram, Lampung, dan pulau
Panaitan, Jawa Barat, sedangkan di daerah Pangkep dan Maros, Jenis ini sudah
sangat jarang ditemukan (Suprapta, 2000:62).
- Neritidae
Mempunyai beberapa genus yang hidup di daerah pasang-surut, menempel
pada batu karang, genus Nerifodryas hidup di muara sungai atau hutan bakau, genus
Neritina hidup di muara sungai dan menempel di b;tu—batu, genus Sepriaria hidup
menempel di batu-batu di muara sungai yang airnya mengalir. ’
- Nerita insculpta; Recluz, 1841
Hidup di daerah pasang-surut { littoral } dan menempel pada karang di tepi pantar,
berukuran kecil ( 2 — 2,5 ). Bagian atas cangkang ( Spire ) mereduksi pendek (bahkan

tidak kelihatan sama sekali ), sedangkan bagian bawahnya membengkak, di sebelah
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luar bibir umumnya terdapat penebalan dengan gigi-gigi, begitu pula pada

columellanya, tidak mempunyai umbilikus, operkulum berkapur seperti pelat yang

NA/1/15-7-99
0 2

il | — ol

cm
tebal dan mempunyai kait. Di sebelah luar cangkang sering dijumpai permukaan

Merita inscuipta

dengan butiran-butiran dan rib-rib lingkaran pertumbuhan yang jelas, terkadang
terdapat alur-alur hitam pada bagian puncak yang mereduksi, termasuk herbivorous,
umum ditemukan.

- Anadara granosa;, Linnaeus, 1758

Dikenal dengan kerang Darah, hidup di laut dangkal yang berlumpur, berukuran

sedang ( 3 — 6 cm), cangkang berbentuk segitiga atau oval, mempunyai rib-rib arah
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radial engsel terdiri dari gigi halus yang banyak. Garis lingkar pertumbuhan masih
kelihatan jelas memotong rib-rib radial yang kasar dan berduri, Umum ditemukan.

- Mactra violacea, Gmelin, 1791
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Cangkang kuat dan tipis, berbentuk segi tiga atau memanjang berukuran sedang
sampai besar ( 6 — 9,5 cm ), mempunyai rib-rib yang sirkular dan halus atau lingkar
periumbuhan. Wama agak terang, ];nidup dalam pasir di lauwt dangkal. Umum
ditemukan

- Tellinidae

Famili ini mempunyai banyak anggota, cangkangnya tipis dan berbentuk agak datar,
berukuran kecil sampai besar, hidup di daerah tropis.

- Tellina remies;, Linnaeus, 1758

Cangkang kuat, tidak terlalu tipis, permukaan luar agak kasar dengan lingkar

HASINS-T-58
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pertumbubian yang. sangat jelas menyerupai rib-rib yang sirkular, permukaan

cangkang bagian dalam halus dan mengkilap. Pallial sinusnya besar dan gigi-gigi

cardinalnya kecil, berwama menarik, hidup di laut dangkal umum ditemukan.

- Semele cordiformis, Holten, 1803

MOLUSKA AIR ASIN
ﬁ"‘ﬂ‘f?f N T
A T A AT
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Semele cordiformis

Cangkang berukuran kecil atau sedang, permukaan ada yang licin dan ada yang
mempunyal nb-nb arah sirkular, biasanya mempunyai ligamen eksternal dan
internal, mempunyai 2 - 3 gigi cardinal, pallial sinus besar. Hidup di laut dangkal,
populasinya semakin berkurang.
3.3 Klasifikasi Temuan
Berdasarkan analisa sampel moluska dari situs Leang Jarie, maka temuan dapat
diklasifikasi berdasarkan taksonomi dan habitat

331 Klasifikasi Taksonomi
Philum moluska terbagi atas tujuh kelas, yaitu Gastropoda, Scaphopoda,

Bivalvia  (Pelecypoda), Cephalopoda, Paolyplacophora, Aplacophora  dan

Monoplacophora. Sedangkan sisa moluska dan situs Leang Janie, ditemukan hanya dua

kelas.




3.3.1.1 Kelas Gastropoda

Dari 100.000 spesies moluska yang pernah hidup dan 20.000 spesies yang masih

hidup, separufinya adalah anggota dari kelas gastropoda. Terdiri dari 3 sub-kelas, yaitu

Prosebranchia, Opisthobranchia dan Pulmonaia.

Tabel 1. Jenis moluska Leang Jarie dari sub-kelas Prosobranchia,

- Order Super Family Family Genus Spesies
Archacogastropoda | Neritacea Neritidae Nerita insculpta
Megastropoda Cyclophoracea | Cyclophoridae Cyclotus politus
Cerithiacea Thiaridae Melanoides torulosa
tuberculata
Brotia testudinaria |
Potamididae | Telescopium | telescopium
Viviparacea Vivipandae Bellamnya javanica
Tabel 2. Jenis moluska Leang Jarie dari sub-kelas Pulmonata
Order Super Family Famly Genus Spesies
Masurethra Achatinacea Achatinidae Achatina achatina
Limacacea Helicarionidae | Nanina (Xesta) | cincia
Asperitas frochus
Hemiplecta: S
’
3.3.1.2 Kelas Bivalvia
Dikenal dengan nama kerang atau kelas Pelecypoda, mempunyai dua kepingan

atau belahan yang dihubun

gkan oleh engsel elastis yang discbut ligamen. Anggota dari




kerang setangkup ini adalah kira-

di laut dan di air tawar.

Tabel 3. Jenis moluska Leang Jarie dari kelas Bivalvig

kira sepertiga dari anggota moluska, ada yang hudup

Order Super Family Family Genus Spesies

Taxodonta Arcacea Arcidae Anadara granosa

Eulamellibranchia | Maciracea Maciridac Mactra violacea
Tellinacea Tellinidae Tellina remies

3.3.2 Klasifikasi Berdasarkan Habitat

Klasifikasi ini didasarkan pada pengelompokkan moluska berdasarkan habitat
atau lingkungannya dimana moluska hidup. Pada umumnya habitat moluska terbagi atas
empat, yaitu darat, air tawar,'a':r pavau dan amr asin. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa sampel moluska dari Leang Jarie, diketahui berasal dari keempat habitat
tersebut.
3.3.2.1 Moluska Darat

Moluska darat diketahui telah ada di bumi kira-kira sejak 350 tahun lalu.
Moluska jenis ini semuanya berasal dari kiass gastropoda, sebagian besar dari sub- klass
pulmonata dan sebagian lagi dan sub-kelas prosobranchia. Meskipun hidup di darat,
moluska ini menyukai tempat-tempat lembab dan hutan-hutan heterogen yang banyak
curah hujannya, karena ia membutuhkan banyak air untuk memproduksi, lendir yang
banyak dikeluarkan sewaktu berjalan. Ada yang hidup di tanah dan ada pula yang

memanjat pohon-pobon yang tinggi, bahkan ada yang beradapsi pada kondisi-kondis

ekstrim seperti pada pegunungan yang mencapai ketinggian 5000 meter dan digurun

pasir yang bertemperatur 43%.
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Jenis moluska darat yang ditemukan cangkangnya di Leang Jarie adalah antara

lain Achatina achatina, Cyelotus politus, a‘{-TFErFFﬂEﬁﬂﬂhH.‘L Helicidae sp dan Nanina

(Nesta) cincia.

3.3.2.2 Moluska Air Tawar

Moluska jenis ini menempati habitat air di daratan » khususnya air tawar, E-B[:l{.:lrl[
danau, rawa, sawah, sungai dan lain-lainnya. Sebagian berasal dari kelas gastropoda dan
sebagian lagi dari kelas pelecypoda. Beberapa cangkang yang ditemukan di Leang Jarie
adalah jenis Bithinia sp., Melanoides torulosa, Brotia testudinari Bellamnya javanica
dan satu jenis lagi yang tidak berhasil diidentifikasi namanya (Spesimen X).
3.3.2.3 Moluska Air Payau

Habitat yang ditempati hidup dari moluska ini adalah lingkungan dimana air
tawar dan air asin bercampur, misalnya tambak-tambak, muara sungai, lingkungan
bakau (mangrove), dan tempat scjenis lainnya. Jenis yang ditemukan pada gitug ini
adalah Melanoides torulosa dan Telescopium telescopium.
3.3.2.4 Moluska Air Asin

Lingkungan air asin adalah habitat yang dihuni oleh sebagian besar jenis
moluska yang ada. Lingkungan laut adalah lingkungan dimana pada awalnya semua
binatang moluska berasal. Terdapat 7 kelas dalam philum moluska, semuanya
beradaptasi pada lingkungan ini. Sebagian jenisnya hidup di daerah pantai, daerah
pasang surut (Littoral), laut dalam, palung laut dan bahkan jenis-jenis tertentu (yang

tidak bercangkang) berenang bebas pada air laut.




Cangkang moluska yang teidentifikasi berasal dari lingkungan air asin dari situs
Leang Jarie cukup bervariasi jenisnya meskipun dari segi jumlah sampel cangkang yang
ditemukan relatif sedikit. Terdapat 5 jenis moluska yang menempati lingkungan air asin
dari situs ini, antara lain, Nerita insculpta (kelas gastropoda), Anadara granosa, Mactra
violacea, Telling remies dan semele cordiformis (kelas ﬁivalvia}.

Secara keseluruhan temuan moluska dari situs leang Jarie berdasarkan sampel
yang terangkat, didominasi oleh jenis moluska yang berasal dari lingkungan darat, air
tawar dan air asin. Berdasarkan kuantilas jenis yang ada, terdapat 5 jenis moluska darat
(2941176 %), S jenis moluska air tawar (29,41176 %), 2 jenis moluska air payau
(11,7647 %) dan 5 jenis moluska air asin (29,41176 %). Sementara persentase jumlah
temuan dari 159 kantong sampel (grid) berdasarkan habitatnya, terdapat 137 buah
cangkang moluska darat (931339 %), 1043 buah cangkang moluska air tawar
(70,90414 %), 25 buah cangkang moluska air payau (1,69952 %), dan 266 buah
cangkang moluska air asin (18,08293 %) dari jumiah cangkang keseluruhan (lihat

tabel 4).
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4.1 Kondisi Alam dan Potensi Suberdaya

Bentuk peninggalan arkeologis adalah merupakan refleksi dari kondisi

lingkungan dan cara manusia melakukan eksploitasinya di masa lalu, Sistem
pengeksploitasian sumberdaya lingkungan ditentukan oleh kemampuan manusia
menentukan bentuk tingkah laku atau tindakan yvang paling praktis dalam menghadapi
kondisi lingkungan itu sendiri. Bentuk respon yang diberikan tersebut sedapat
mungkin mengefisienkan energi yang dikeluarkan untuk memperoleh makanan dari

lingkungan.

Kondisi lingkungan—wilayah Maros di masa lalu—berupa keadaan bentang
alam, iklim, cuaca dan musim akan sangat menentukan tingkat produktivitas manusia
pendukung Leang Jarie dalam hal perolehan moluska sebagai makanan. Bentang
pat dimana moluska dapat hidup dan berkembang

alam yang menyediakan ruang tem

adalah terutama meliputi lingkungan perairan berupa sungai, danau, rawa, muara-

muara sungai, Mangrove, laut dan pantai serta genangan-genangan air Ea_n:m:.ra.

4.1.1 Keadaan Alam dan Kondisi Perairan Masa Sekarang
bagian barat berupa daratan
gebagai lahan pertanian dan tambak

endah yang landai,
Secara umum wilayah Maros TEnden ¥
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k to fi J: A:; JI!:
Bentuk topografi lahan yang dimanfaatkan sebagai lahan ' Eﬂﬂl:w |
_ pertanian h

pada wilayah Yang secara umum ketinggiannya di atas 5 meter dari permukaan laut.
Sedangkan areal yang dimanfaatkan sebagai lahan tambak adalah bagian yang
ketinggiannya tidak lebih dari 7 meter pada dacrah pantai. (hasil analisa peta
topografi). Pada bagian muara Sungai Maros tepatnya di sebelah selatan, sekitar 5
kilometer sebelah timur pantai Selat Makassar, terdapat areal berupa rawa-rawa,

Sementara ilu sungai-sungai yang mengalir pada daerah ini adalah Sungai
Marusuk yang mengalir dari arah selatan sepanjang kurang lebih 20 km ke arah utara
yang bermuara ke Sungai Maros, Sungai Pattunuang Asue yang mengalir dari arah !
timur—kurang lebih 1 km arah selatan Leang Jarie— yang merupakan rangkaian
sungai yang bermuara ke Sungai Bantimurung yang akhirnya bermuara ke Sungai
Maros dan berakhir di Selat Makassar. Selain itu, beberapa sungai kecil lainnya
adalah Sungai Sambucja, Sungai Ammarrang, Sungai Cenrana, Sungai Tanralil can
beberapa yang lain pada bagian selatan, semuanya bermuara ke Sungai Maros.

Di sebelah utara sampai barat laut Leang Jarie, mengali Sungai L etng Le2ns

i ' j ke
Sungai Deppa, Sungai Pajaian, Sungal Cabalak dan Sungai Cambajawa bermuara

Sungai Galagara yang mana kemudian bertemu dengan Sungai Kalibone dan

i
ke Selat Makassar melalui Binanga Sangkarak. Di

: . o
sthelah utara Sungai Maros mengalir beberapa qungai- sungai pendek antasa fain
Borongkalukua dan Sungai Balangkasa.

Soreang, kemudian bermuara

Sungai Kadarobobo, Sungai Marana, Sunga! |
Selat Makassar terletak Kurang Jebih 24 km sebelah barat Leang Jarie.
a -
' hak sehingga hutan-
Wilayah pantai sebagian besar dimanfaaﬂmn sebagai areal ﬂ“‘ B
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putan mangrove sulit dijumpai lagi. Sementara muara sunga:
gal mengalami pendakalan

akibat aliran sungal yang membawa matec
aterial-material  bery
pa lumpur yang
ierakumulasi pada daerah muara.

Di sebeloh utara, timur sampai tenggara Leang Jarie membentang jajaran

perbukitan karst dengan segala bentuk dan vegetesinya, Perbukitan karst ini

menyerupai dinding alam yang terjal, sebagian puncaknya mencapai ketinggian 500
meter, Terutama di sebelah timur laut (lihat peta). Pada bagian kaki perbukitan yang

terjal, terdapat pedataran yang rendah dan rata, meluas ke arah barat yang sebagian
hesar dimanfaatkan sebagai areal pertanian .
412 Keadaan Alam Dan Kondisi Perairan Pada Masa Lalu

Berdasarkan kondisi umum yang terlihat sekarang, kondisi lingkungan masa
lalu tidak jauh berbeda (Soejono,1985:125). Dengan demikian, bentang masa

sekarang dianggap sama, sebagai refleksidari kondis! alam dari masa lampau. Suhu

selama bagian-bagian kwarter yang panas hanya 1 atau 2% C lebih tinggi dari pada

masa sekarang dan air yang dilepaskan oleh tudung es dari kutub utara menyebabkan

naiknya permukaan air laut. Tetapi tidak ada bukt nyata bahwa garis pantal 6 meter

lebih tinggi selama periode jaman holosen, meskipun pada jamn plestosen

¥
permukaan laut dapat mencapai 25 meler di atas permukaan laut sekarang.

. ¥ o
Permukaan laut maksimum Yangs tersidik belum 1ama berselang di lepas pan

' kaan

semenanjung barat daya adalah 4,500 dan 1600 tahur yang lalu, ketika permu

. Whitten,1987:21).

laut lebih tinggi maging-masing 3 dan 2,5 meter (De Klerk, 1983, Whittet, )

ang rerangkat di Daratan Sunda menunjukkan
¥

Bukti lainnya adalah endapan laut
| 77
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ermukaan laut '
pahwa P pernah mencapai 6 m di atag permukaan laut
ut yang sekarang

selama tahap iklim yang panas di j&man .hmﬂ
SEn antara 6000 — 3000 tahun
yang lalu

(Bellwood, 2000: 30-31),
Jika kondisi tersebut berlaku secara umum, maka sekitar 4.500 tahun yan,
) 5

lalu daerah Maros memiliki pantai lebih dalam sampai kurang lebih10 km (bergeser
ke arah timur) darl sekarang. Secara otomatis Leang Jarie terletak tidak lebih dari 15
km dari pantai, terutama pantai di sebelah utara Sungai Maros, Sedangkan pantai di

schelah selatan sungai ini, paling dekat 18 km. Ini didapatken dari hasil analisa
korelasi titik-titik ketinggian pantai berdasarkan peta topografi.

Tercatat bahwa sebagian besar jaman ini ditandai oleh curah hujan dan
kelembaban yang lebih rendah, variasi harian dan musiman yang lebih besar dan oleh
hujan bayangan yang lebih nyata (Whitten dkk,1987:21). Tingai atau rendahnya
curah hujan sangat mempengaruhi bentuk atau morfologi suatu wilayah. Air hujan

yang jatuh ke bumi sebagian menguap, sebagian mengalir di pemukaan dan sebagian

lagi masuk ke dalam tanah melalui pori-porn atau mengisi diaklas-diaklas yang

terdapat dalam batuan. Pengerjaan kimia yang jelas sekali, terlihat di daerah-daerah

kapur di mana air yang mengandung (0 biasanya air hujan-- bekerja sebagai bahan

pelarut yang menghasiikan Eﬂmping larutan {E_H{H{:ﬂ_“r}ﬂ {Kﬂlﬂl dan

Marks,1963:166) yang akhimya dialirkan ke sungal.
i jaan pengangkutan
Pengerjaan gaya kinetik dari suatu sungah terutama pengerjaan p

zat yang megapung dan mendorong

adalah transpor zat-zat Yang melarut dan zal-

: . pads umumnya sungai yang
Wlng—puing kasar vyang terletak di dasar sungal
78
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qengalir di daerah kapur mengandung sejumiah besar gamping dalam laru i
m tan, Lh

samping zat-zat yang melarut sungai juga mengangkut bahan-bahan kecil
yang

erasal dari pencrehan dan pengikisan lereng-lereng dan material pada dasar sungai

jika sungai secara langsung bermuara di lautan atay di danau maka, sungai
mengendapkan material-material yang diangkutnya dalam bentuk kipas, dan kipas
yang konsentris disebut Delta (Katili dan Marks, 1963: 167-172). Secara umum ke
figa gejala-gejala yang bekenja adalah unsur-unsur yang membentuk morfologi
dataran rendah pada wilayah ini di masa lalu di samping itu gejala-gejala tersebut
juga akan mempengaruhi secara langsung pada pola hidup manusia yang
mengembangkan peradabannya di Leang Jarie.
411 Potensi Sumber Daya Moluska

Hasil analisa sampel moluska yang terangkat, menunjukkan varisasi moluska
dari empat habitat yang berbeda, yaitu darat, air (awar, & paya o 4 I

Cangkang-cangkang tersebut memperlihatkan indikasi pengkonsumsian, kecuall

moluska yang berasal dari habitat darat lebih menunjukkan bahwa kehadirannya lebih

belakangan atau bahkan sekarang, kecuali jenis Hemiplecta sp. Yang memperlihatkan

indikasi dimaksud adalah cangkang
tanda-tanda yang berbeda. Tanda-tanda atau indikasi yang di ,

ina dan pada umumiya
Hemiplecta sp. yang memperlihatkan adanya pengaruh patina pad

t jarang ditemukan
cangkang jenis ini ditemukan dalam bentuk fragmen dan Sanga jarang |
tulisan ini moluska darat tidak akan di bahas sebagal

| e

utwh, Oleh karena itu, dalam

indikasi pengkonsumsian moluska Fada leang Jane



Fokus pembahasan 18an inj
dalam tlisan inj adalak ketiga jenis moluska
| | uska yang berasal
- ran '
dari lingkungan air tawar, air payau dan s asin. Lingk
- ungan atau areal yang

otensi sebagal tempat
- pat  berkembangnya moluska, kemungkinannya adalah

41.3.1 Lingkungan Air Tawar

Beberapa jenis moluska dari lingkungan air tawar adalah Bithinia sp.,Brotia

astudinaria, Melanoides twbercilata, Bellamnya javanica dan satu jenis vang tidak
herhiasil teridentifikasi nama spesisnya (spesimen X). Jenis-jenis ini hidup pada
smumnya hidup pada lingkungan sungai-sungai yang berarus tenang sampai deras
yang berdasar pasir, lumpur dan juga berbatu-batu. Kondisi lingkungan yang
menyediakan tempat seperti ini berdasarkan kondisi lingkungan yang ada sekarang
sangat mungkin disediakan oleh lingkungan sekitar situs berada, dimana terdapat

beberapa aliran sungal yang mengalir di sebelah selatan situs. Sungai-sungai tersebut
mengalir dari arah timur berhulu di pegunungan bagian timur Bantimurung ke arah

barat bermuara ke Selat Makassar.

Sungai Partunuang Asue berhulu di pegunungan yang membentang dari

#
i i ah barat
selatan sampai jajaran karst di sebefah & Bantimurung mengalir ke ar

' [ 1 ilometer sebelah
sepanjang sekitar 20 kilometer Le Sungai bantimurung sekitar 3 ki er

{ kilometer dan aliran Sungai Pattunuang Asue,

barat situs. Di sebelah selatan seKitar .
nungan whela]‘t timur Sepajar

mengalir Sungai Sambueja yang berhulu & kaki pegu



Sungai P
dengan ung attunuang hsuﬂ'Ba“ﬁmumnE _— k
ng sekitar 20 kilomet
arah barat bersama dengan Sungai Bantimurung bermuarg | . er, ke
ra ke sungai Maros,

m

11 air Tn.'msi kEEEluruhEn Siﬂ“pﬁl yang
| | | tawar Hlﬁlldﬂ ﬂdﬂ. I'E:ta].}i.
1 ardﬂﬁﬂrka“ Jumlah IE“|3 EﬂmPEl m iuskﬂ Ei. tﬂ. i | tﬁmpﬂk i h
() I AT SELm aE‘IE {l.&]"l.gﬂl"i jﬁni-s-

moluska dari habitat darat dan air asin, yaitu masing-masing $ jenis (29,41176 %)

—

Prosentase Temuan Molusca Sius Leang Jarie

T

Sedangkan persentase berdasarkan jumiah cangkang yang terkumpul sebagai

sampel menunjukkan angka 1043 buah (70,90414 %). Kecuali spesies Bellammya

javanica, semua jenis moluska air tawar yang ditemukan dari Leang Jarie, dapat

hidup dan berkembang dengan baik pada kondisi perairan sungal yang mempunyai

alitan arus cepat seperti yang disediakan oleh kondisi lingkungan di mana situs
berada. Sungai yang dimaksud adalah Sungal Pattunuang Asue, Bantimurung dan

juga Sungai Sambueja termasuk dalam jenis sungai yang mempunyai aliran dengan

arus yang cepat.

Hasil analisis menunjukkan hahwa jenis Bellamnya javanica dapat
berkembang dengan baik pada Jinghungan air tawar Yang berkarakter tenang, Yait

Bl

____F-d



a tipe air :
erutama pada pe air yang tergenang seperti kolam,danay ataupun U
o . awa-rawa. Untuk
tipe kolam dapat terjadi akibat adanya aliran ajr yang terbendung, terutama aliran ai
wa aliran air

qalam kapasitas yang kecil, mungkin dalam hal ini adalah bersumber dari mata ai
MmaaEta air

yang muncul dari dalam tanah seperti yang umumnya banyak terdapat pada
lingkungan karst. Bentang alam yang ditunjukkan wilayah ini sekarang tidak
menunjukkan tanda-tanda bahwa di daerah ini pernah terdapat danau. Lingkungan air
tawar yang lain di mana jenis Bellammya jovanica dapat berkembang dengan bak
odalah rawa-rawa, Tipe lingkungan ini masih dapat dijumpai sekarang sekitar 4
kilometer sebelah barat situs, tepatnya sebelah utara aliran Sungai Bantimurung.
4.1.3.2 Lingkungan Air Payau

Sampel moluska yang terangkat menghasilkan &ua jenis moluska (11,7647 %
dari keseluruhan jenis yang ditemukan) dan 25 buah cangkang (1,69952 % dari 1471
bugh cangkang sampel keseluruhan) yang midup dan berkembang dengan baik pada

lingkungan air payau, yaitu Melanoides torulosa yang teridentifikasi berasal dan

lingkungan muara sungai dan Telescopinm telescopium yang hidup dan berkembang

pada lingkungan mangrove. Hutan hakau atau mangrove dan muara SUngat adalah

; ir asi air tawar (darat},
merupakan daerah peralihan antara lingkungan air asin (laut) dan &ir : (

ini merupakan tempat air tawar dan air asin bertemu

yang mana kedua lingkungan
1 i dari daratan
dan bercampur. Muara sungal adalah tempat dimana air tawar yang
air laut ke darat
Gitumpahkan ke laut, sementara mangrove adalah daerah genangan

e

sehingga tidak jarang tercampur dengan air 12



II al u I:|

. arang hanya terbat
etapi sekarang hany a5 pada beberapa tempay, Sulawesi Selatan mempunyai

panyak hutan mangrove dibanding ke tiga propinsi lainnya digabung menjadi satu
I 53

dan masih dapat ditemukan di sepanjang kebanyakan pantai vang landai dan muara

sungai yang jault dari tempat tinggal manusia (Whitten dik, 1987; 122-124). Sesuai
dengan  hasil rekonstruksi lingkungan, hutan mangrove pada masa berburu dan
mengumpulkan makanan pada daerah ini diperkirakan membentang di sekitar Sungai
Maros, Sungai Soreang, Sungai Pangkajene, hingga menjelang endapan alluvial di
cekitar Bulu Lasita’e. Daerah sekitar Kajuara, Biring'ere dan Labakkang diperkirakan
merupakan areal yang berada di belakang hutan bakau dan berupa dataran kering, Hal
ini didukung adanya endapan alluvial yang sangat tebal yang dapat dilihat di
sepanjang tebing Sungai Pangkajene (Rab. Sukamto, 1982; Suprapta,2000: 65).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemungkinan daerah yang potensial
sebagai sumber perolehan moluska jenis Melanoides torulosa adalah muara Sungai
Maros. Sedangkan jenis Telescopium felescopit, besar kemungkinan terdapat pada

areal mangrove di sepanjang pesisiT Pantai Maros-Pangkep.

4.1.3,3 Lingkungan Air Asin

#
i adalah
Variasi jenis Moluska yang terbanyak setelah moluska air tawar yang

08293 %) dari
berasal dari lingkungan air asin sejumieh 266 buah cangkang (18 )

Di domonasi oleh keles pivalvia (4 jenis)

semuah jumlah sampel cangkang Yang ada..
dan 1 jenis dari kelas gm‘:‘mpadﬂ. Umumy

daerah pasang surut (Littoral). Ne
83
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epth pasang-surut atau littoral dan biasanya menempel pada karang di tepi
1 tep1 pantai.

gementard 1, Anadara granosa, Macirq violacea, Tellina remies dan Semele
cordiformis dari kelas bivalvia pada umumnya hidup di daerah pasang-surut pada
fingkungan pantal yang yang berpasir ataupun berlumpur,

Jika pantai sekarang lebih rendah lima meter seperti 4.500 tahun i laki
naka daerah pantai yang paling berpotensi adalah di sebelah utara aliran sungai
Maros. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan muka laut yang memungkinkan pantai lebib
dekat dibandingkan dengan pantai di sebelah selatan sungai Maros (lihat Peta
Caichment Area). Berdasarkan hasil analisa kelima jenis moluska air asin tersebut,
dapat diperkirakan bahwa tempat yang paling potensial untuk perolehan moluska ini
adalah di sepanjang pantai dekat muara Sungal Maros.

42 Model Cathment Area
Model catchment area yang dimaksud adalah model areal jelzjah SR A

terbentuk akibat adanya aktivitas manusia dalam usaha untuk memperoleh moluska.

i buL
Hal ini sangat bergantung pada potensi alam yang menyediakan eumberdaya terse

: ; — |
dan kemampuan manusia mengatasi hambatan yang dihadapi. Hasil analisa sampe

g meluska yang dikensumsl |

Prosentase sampel ¢and kan

o

100%
B0%
G0 %
s0% |
20%

0%

Air tawar
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angk®1e moluska menunjukkan bahwa. terdapat tiga jenis |
enis lingkungan yang

. i L
polensi sebagal tempat perolehan moluska, yairy hingkungan air ¢ lingk
her | awar, lingkungan
i payau dan lngkungan air asin Ketiga jenis lingkungan terseb
rscbut masih

m.gmungkmka" sebagal areal eksploitasi ditinjau dari segl posisi geografis sit
15 Silus,
karena meskipun berada pada lingkungan daratan, tetapi lingkungan laut masih dalam
a

jangkauan jelajah manusia,

Aliran-aliran sungai yang terdapat di sekitar situs cukup memadai untuk
menyediakan berbagai jenis moluska air tawar dalam jumlah yang mencukupi. Di
samping sungai-sungai itu sendir, sumber-sumber air alay mata air dan rawa juga
merupakan tempat yang potensial menghasilkan sumber protein moluska, Mata ar
untuk kawasan karst seperti pada wilayah penelitian ini, biasanya sangal umum
ditenukan, ini akibat dari sifat material karst yang dapat menyimpan air dalam waktu
yang lama. Sementara untuk lingkungan rawa-rawa, dasrah di sebelah barat situs

(kurang lebih 3 kilometer) masih dapat dijumpai meskipun tidak dalam arcal yang

luas, tetapi dari analisa pela topografi, daerah ini termasuk memiliki tofografi yang

rendah sehingga memungkinkan sebagal rawa-rawa yans cukup luas ¢Ii| masa lampau.

] 5 k
Melihat kondisi bentang alam daerah ini secara umum, sangat memungkinkan

4
i leh sumber bahan
untuk dimanfaatan secara maksimal oleh manusi untuk mempero

i air 1awar, air paya

pat memanfaatkan aliran Sungai

] g maupun air asin.
makanan (khususnya moluska) baik d

, o
Kurang-lebih 5 kilometer ke arah timur, manusia g
laitasian moluska 8if tawar. Daerah 0l

Pattunuang Asue sebagal areal pengeksP

. Merupakan lereng-lereng dari



S, sedangkan di sebelah timur sungai ini mepy
: pakan kaki pegunungan vulkanik
Jan sekaligus merupakan hulunya,

Leang Jarie yang menghadap ke selatan tidak jauh dari aliran §
| aliran  Sungai

palfunUANg Asue, sekitar 1 kilometer dan ke selatan lagi terdapat aliran hulu §
ran hulu Sungal
gambuejd. Di sebelah barat mengalir Sungai Bantimurung dan pada akhirnya menjadi
Jaled

e rangkaian dengan Sungai Pattunuang Asue yang mengalir dari timur

pertemuaniya gekitar 2 kilometer dari situs.

Wilayah bagian barat di sepanjang Sungai Maros, tidak terdapat areal yang
potensial sebagai tempat perolehan moluska bérdasarkan hasil analisa sampel, kerena
karakter sungai ini tidak memungkinkan. Tetapi untuk bagian muara, sesual dengan
hasil penelitian  yang pernah ada, sangal memungkinkan ~ sebagai areal
pengeksploitasian moluska air payau. Daerah ini merupakan lingkungan mangrove
dan meluas sampai pesisir pantal yang memanjang utara sampai ke daerah Pangkep.

Jarak yang harus ditempuh minimal 18 kilometer.

Wilayah pantai yang merupakan pesisir daratan yang berbatasan dengan 12t

terdapat disebelah luar dmerah mangrove merupakan pantal berpasit dan cenderung

. op - bermuara di daerah ini.
berlumpur sebagai akibat dan aliran Sungai Maros yang Sl

i ini babkan al di
Tumpahan matenal yang dibawa oleh sungal 1 ke laut menye pant
paniai yand seperti ini memungkinkan

sekitarnya menjadi berlumpur. Lingkunga?

untuk berkembangnya kerang-kerang dari jenis 4
Sementara jenis Maclrd vielaced dan

pantai atau laut dangkal yang berpasi”



gesuai dengan hasil analisa sampel yang dikorelasikan dengan kondisi

fngkungan masa lampau, maka dapat diperkirakan areal jelajah manusia meliputi

guerah sebela timur sampai daerah pesisir pada bagian barat Leang Jarie melipui
yreal SEPANJANS kurang-lebih 29 kilometer. Daerah yang menjadi pusat eksplotasi
jdalah dalam radius 2,5 kilometer ke arah timur dan ke arah selatan seria ke arah
paral sampal barat laut, sedangkan daerah barat laut ke utara sampai timur tidak
ermasuk dalam areal eksploitasi karena pada daerah ini merupakan tebing karst.
Analisa SET (site exploitation territory) berdasarkan sumberdaya dan kondisi
alam, diperkirakan bahwa daerah yang menjadi areal eksploilasi utama adalah 4
kilometer ke arah timur menyusuri daerah aliran Sungai Pattunuang Asue, 2
kilometer ke arah selatan menuju daerah aliran Sungai Pattunuang Asue dan Sungai
Sambueja, sedangkan ke arah barat sepanjang 3 kilometer menelusuri daeran “u"m_
Sungai Pattunuang Asue dan Sungai Bantimurung yang mengalir dari utara Samps

pada pertemuan keduanya (lihat Peta Catchment Area).

jenis i masing-
Bagian barat pada bagian pesisir, terdapat dua JEms lingkungan yang
agian

3l I i S.E-h‘agﬁ'l. bﬂl’lﬂﬂ
TI'E ka}'ﬂ k 1

mak akau meru'-a!-:an lingkungan
Bagi ara Sungai Maros dan hutan D p '
anan. Bagian mu O
i i _ Daerah ini meip agian
: dengan air payau
komunitas moluska yang heradaptasi ga | .

311 ke ut
ara 1 ah selatan dan
Eungai kemudian melebar ke ar

1 gmeter d
Sangkarak yang berjarak gekitar 15-18 kilom
i gehelah Juar ar
pada Jingkungan

! E:E]- mangmm “IEIuFal:i“I
L. 1 I,-ﬂmk.

air asin. Ditinjau
heradaptas!

tempat berkembangnya moluska yang )

= _



| segl geo fisn : .,
dari segl geogralisnya, wilayah ini berada dalam satu kesatuan ruang dengan areal

bakau yan i
hutan yang ada di belakangnya. Namun darl segi komunitas biologisnya

wilayah ini sangat berbeda. Untuk kepentingan perburuan dan pengumpulan makanan

kedua areal tersebut dianggap satu kesatuan lingkungan.

Areal tangkapan moluska untuk jenis yang beradaptasi pada lingkungan air
payau terdapat pada muara Sungai Maros dan mangrove di sekitarnya, sedangkan

moluska air asin meliputi areal disebelah luar areal mangrove dan muara, yaitu pantai

yang berlumpur maupun yang berpasir. Kedua daerah ini bukanlah areal tangkapan

permanen karena pertimbangan jarak yang jauh.

Selain alasan letak geografis dan kondisi alam, faktor lain yang mempengaruhi
model catchment area adalah persaingan dengan sesama kelompok pemburu dan
pengumpul makanan lainnya yang beroperasi pada daerah ini. Jika pada waktu yang
bersamaan, terdapat kelompok pemburu dan pengumpul makanan di daerah ini, maka
manusia dengan sendirinya menetapkan pembagian aresl operasi. Hal ini diakibatkan
adanya persaingan kepentingan terhadap sumberdaya yang ada (terutama moluska).

43 Strategi dan Sistem Perolehan

Studi tentang nutrsi menunjukkan bahwa sumber Ir:alnn dari hl.‘:wan veﬂebrata

lebih mendominasi dalam persoalan  diet, sedangkan moluska s&nngkah hanya

sebagai sumber kalor tambahan yang mudah dikumpulkan ketika dibutuhkan, tetapi

' jumlah kalori
satu perhitungan menunjukkan pahwa seekor rusa merah menghasilkan juml
konsumsi
yang sama dengan 52,267 Oyster atau 156800 cockies. Jika hanya mengko



moluska, setiap orang membutuhkan 700 Oyster atau 1.400 Cockles setiap hari

{Rgnﬁﬂw dan Bahn, 1991: 259),

Sejumiah kelompok kecil masyarakat (Bamds) yang hidup di sebelah tenggara
amerika Serikat —setiap Bands terdici atas rata-rata 25 orang-- memanfaatkan jenis
moluska air tawar yang jumiahnya sangat terbatas. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa satu band mengumpulkan 1.900 — 2,250 Musse/ dan sungai Meramec setiap
hari, dan membutuhkan 57.000-67.000 Mussel setiap bulan, Setiap kelompok yang
berjumlah 100 orang akan membutuhkan lebih dari 3 ton Mussel setiap bulan (Fagan,
1985:380).

Tuntutan pemenuhan kebutuhan akan kalon dan protein selain dari hewan
vertebrata yang terbatas, memaksa manusia mencari sumber protein alternatif,
terutama moluska yang justru penyediaannya lebih mudah. Perolehan sumber
makanan ini memperlihatkan penghematan dalam penggunaan energi, dibandingkan
dengan perburuan binatang besar yang membutuhkan energi yang besar. Sistem ini

tidak membutuhkan pengembangan budaya matenal yang kompleks, tetapi lebih

menuntut kemampuan menyusn strategl yang adaptif.

i . ias
Meskipun demikian, tidak dapat dipungkin hahwa manusia pada Leang Jare

i lca sendiri. Bukti-
tetap melakukan perburuan terhadap sumber makanan selain moluska

i i Juska, sumber makanan
bukti artefak yang ditemukan menunjukkan bahwa selain MOLE

sumberdaya nabati tetap memegang

lzinnya seperti hewan-hewan yertebrata dan

peranan yang sangat penting.
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Berdasarkan temuan data arb
ter seperti data a
riefak dan ekofak dapat
dipﬁkl'mka“ kompleksnya aktivitas manusia di masa lampau pada Le J
a Leang Jame.

padatnya temuan artefak batu berupa alat-alat serpih-bilah dan ekofak bt Al
wlang binatang yang berasosiasi dengan sisa-sisa cangkang moluska menunjukkan
pahwa implikasi fungsional yang terkandung pada ke dua jenis data tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan wak. Dalam hal ini adalah pemanfaatan ke duanya
pada fungsi subsistensi dan diet dalam kelompok manusia pada masa yang
bersamaan. Artefak batu ditinggalkan oleh manusia adalah sebagai alat yang
digunakan dalam mendukung perolehan makanan, sedangkan data ekofak berupa
wiang binatang dan cangkang moluska ditemukan sebagai sampah yang dihasilkan
sehapai hasil dani aktivitas subsistensi dan diet,

Pemahaman umum yang berkembang tentans fungsi serpih-bilah adalah
sangat berhubungan dengan fungsinya sebagai pengiris atau pemotong, baik untuk

mengiris atau memoLONg daging maupun bahan makanan lainnya Yang bersumber

dari tumbuhan. Jika memang demikian halny

Leang Jarie memberikan guatu  implikasi yang menguatkan adanya aktifitas

| i 1 maupun berupa
pengkomsumsian berbagal jenis makanan, baik berupa hewan Jp

tumbuhan.

; . il
Data Ekﬂfﬂk tainn}ra Edﬂlﬂh EiSE.-EiEH- tulﬂﬂg binatang }'ﬂﬂE _]:'I.Igﬂ- E-Elﬂgﬂl jelas

g moluska. Meskipun untuk membuktikan secara

berasosiasi dengan temuan cangkan
pasti bahwa lu].ang,-tuia.ng tersebut bers

dibutuhkan penelitian  tesendit



luska—serta kenampakan secar wa e data.- |
gkang MO secara fisik menunjukkan bahwa jeni |
can a jenis

ekofak tersebut bukan berasal dan masa sekarang

Artefak batu sebagai salah satu data yang Mempunyal peranan yang sama
dengan cangkang moluska sebagal data ekofak, sangat mendukung fungsi moluska
sehagai phyek utama penelitian dalam hal pengungkapan strategi subsistensi manusia
pada Leang Jarie. Penelitian yang lebih lanjut tentang artefak batu pada situs ini,
caniat dibutuhkan untuk mengungkapkan aspek lain dari sistem subsistensi dan diet.
Peranan artefak batu, tulang-tulang binatang dan sisa-sisa tumbuhan, serta 5i58-5158
moluska sendiri secara keseluruhan menggambarkan bagaimana kemampuan strategis
manusia untuk beradaptasi dan memanfaatkan fingkungan sekitar manusia berada.

Kemampuan individu atau kelompok dalam mengatasi kondisi alam yang
ekstrim menentukan terbentuknya suatu pola tingkah laku strategis yang prakiis dan
menguntungkan. Hal-hal yang menjadi perhatian utama dalam aktivitas pengumpulan

adalsh territorium, kemampuan jelajah, jarak, waktu dan alat bantu yang perlu

dipersiapkan, Untuk memperoleh hasil yang maksimal, dibutuhkan SEMAcaI

' k
mangjemen yang sederhana Y&NE mampu mengatur sistem pengumpulen moluska

dengan memperhitungkan hal-hal tersebut di atas.

: : R —
Leang Jarie yang mempunyal Jokasi yang jauh dari panta yaitu sekitar 2
i i mengandalkan
kilometer, secara logis lebi masuk akal jika manusia pendukungays enga
snokungan darat. Demikian pul2

pengumpulan sumberdaya hewani yang perasal dari 1§ -
' .dari er-sumber
halnya dengan moluska. Moluska air tawar dapat diperoleh-dan 5t

tawar yang terdapat disekitar Situs-




55|_'|E:['ﬁ habitat air payau dan air asin,

Secara alamiah, manusia aka.ﬁ mel
' akukan ;
| ukan sesuatu yang paling mudah untuk
mencapal tujuaniya. Untuk memenuhi kebutuhan akan moluska, manusia Leang Jari
; ang Jane
ebih bertumpu pada moluska air tawar yang diperoleh dari sungai dan sumber air
a1

awar lginnya yang memang tersedia di lingkungan terdekat dengan Leang larie

Gebagaimana studi tentang situs-situs yang mengandung sisa-sisa moluska, seperti
penelitian Chester Gorman tahun 1960 di Gua Spirit  Muangthai menyimpulkan
»ghwa manusia yang menghuni gua ini mengumpulkan ikan, kerang dan kepiting dari
sungai terdekat, yaitu Sungai Khong. Sejumlah gua di Malaysia yang pernah ditelit

juga menunjukkan kuatnya peranan moluska air tawar, seperti Eesimpulan Matthews

(1961) bahwa manusia menghuni  gua dan melakukan kegiatan berburu dan

mengumpulkan kerang air tawar. Sementara itu, penelitian P.V. van Syein Callenfels

dan 1 H.N Evans (1926) di Gua Kerbau berkesimpulan bahwa penghuni gua tersebut

mengkomsumsi kerang yang 75 % berasal dari jenis kerang air tawar (Yulianto, 2000

44-45),

; ska air tawar Yang
Bertolak pada persentase jumiah sampel cangkan® moluska m: ¥

. - 1
mencapai 70,90414 %, terlihat bahwa moluska air tawar mendominast jumlah sampe

; .
yang terangkat, Dengan demikian, dapat giasumsikan bahwa moluska air tawar

memegang peranan yang sangat D

] jan moluska jenis ini
sangat logis mengingat untuk melakukan kegiatan pengurmpy n |

' cenderung lebih sederhand.
o2

y



Untuk mencapai tempat perolehan
m .
o oluska air tawar fidak menuntut manusia
mnnjﬂlﬂlah' wilayah yang luas, hanya akan menemguh ;
y ) puh jarak maksimal 4 kilometer ke
grah timur, 7 kilometer ke arah selatan dan 3 ki
. ilometer ke arah barat. Menurut analisa
il eksploitation territory, diperkirakan
kelompok pemburu dan  pengumpul
eksploitasi suatu daerah den i -
meng gan radius 10 kilometer dengan waktu tempub
jdalah 2 jam dengan berjalan kaki (Renfrew dan Bahn,1991:224). Jadi pada kondist
yang normal, jarak 4 kilometer dapat ditempuh dalam waktu maksimal 48 menit
K ondisi bentang alam yang rata pada daerah i, secara otomatis memudahkan
ptuk menempuh perjalanan ke sumber perolehan. Tingkat kesulitan yang mungkin
giremui adalah sangat rendah, sehingga waktu tempuh dapat diperpendek. Jika dalam
pmgkspiuitasiau tersebut tidak ada kepentingan lain, dalam artian bahwa manusia
gan
menjelajah daerah tersebut khusus untuk mengumpulkan molusks, maka waktu

empuh dapat lebih singkat lagi. Tetapi kalau dalam peng:skspluitas.ian tersebut

dirangkaikan dengan mengumpulkan cumberdaya yang lain, misalnya sumberdaya

nabati, maka waktu tempuh tidak menentu.

Atas pertimbangan tersebut, kemungkinar pe:ngumpulau moluska jenis &I

' harya untuk itu
tawar dapat dilaksanakan setiap saal. Dapat dilaksanakan Khusus E.ra ur

rerutama pada musim kemarad karena

maupun dirangkaikan dengan kegiatan |ainnya,

; tama—Tmen adi sangat deras. Pada
i saat musim hujan, air sungai -sebagai sumber ¢ !

arieé dapatmend

. y i usuarl daerah gumber sepanjang
musim kemarau, penghuni Leang

aliran sungai, di samping pada sumber-5u4
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Menuﬂlt pengamatan penulis
pada waktu survei daerah-daerah :
ang diperoleh, k i il
yeterangan ¥ 5 P » kemungkinan pada masa lampau i
d B | pau moluska air tawar sangat
nﬂimpah pada aerah ini. Tetapi menurut Silvana Tana, populasi molusk
I IM3IUSEA EEHE,E'I.
dipeﬂﬁamh‘ oleh jumlah populasi yang mengkomsumsi dan penggunaan pestisid
isida
qniuk pertamian pada masa sekarang Penggunaan pestinda untuk pertanian dapat
menyebabkan kematian binatang lunak bercangkang ini (komunikasi pribadi penulis

gengan Silvana Tana, staf pengajar pada Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas

Hasanuddin, 19 Agustus 2000). Akibatnya untuk masa sekarang moluska dari
lingkungan air tawar jumlahnya semakin menuruf bahkan menjadi sangat susah
dGiremukan, kecuali pada musim-musim tertentu.

Gecara khusus, moluska air tawar tidak menuntut keahlian khusus untuk
mengumpulkannya. Oleh karena itu pekerjaan ini, dapat dilakukan oleh siapa saja,

idak menuntut persyaratan umur maupuf jenis kelamin. Pekerjaan ini dapat

dirangkaikan dengan pekerjaan lain, seperti pengumpulan mekanan dari tumbuh-

wmbuhan misalnya pengumpulan buah dan umbi-umbtan. Tidak dibutuhkan

perangkat alat bantu yang rumit, bahkan sama sekali tidak menggunakan alat bantu
dan cukup langsung mmgumpulkaﬂ dengan tangn. /
Ly i lingkun air
. air tawar, terdapat pula ciga-515d mulusliﬂ dari lingkungan

josa dart lingkungan mugra sungsl G2

payau, yaitu jemis Aelanoides 10T%
_Hal ini mengindikasikan adany3

Telescopium felescopium dari linghkungan mangrove

, ini. Dengan demikian
petunjuk  bahwa manusia mengkomsums

lingkungan muara gungai dan mangrove JUE* :

. P,



iqgkungan ini lebih kecil dibanding molusks dari lingk
ungan lainnya, tetapi
B Ij!
heberapa faktor yang menguatkan adanya indikasi penjelajahan areal
areal seperti itu

dalah kebutuhan akan tambahan perolehan yang lebi
2 leth besar dan |
jarak yang masih
jalam  batas jangkauan jelajan manusia. Di samping itu, kepenti
; ntingan terhadap
moluska dari lingkungan air asin menuniut manusia untuk mencapai pantai
ai yang

ccara otomatis dalam perjalanan melewati lingkungan ini

Gecara teknis manusia diperhadapkan dengan lingkungan yang berbeda
dengan areal Pﬂﬂﬂﬂgkapan yang ada pada lingkungan air tawar, Mereka menghadapi
fngkungan perairan yang dalam pada muara sungal dan lingkungan hutan bakau yang
kompleks. Dengan demikian dibutuhkan keterampilan yang berbeda dalam usaha
memperoleh hasil yang maksimal, Jika demikian halnya, maka secara logika manusia
membutuhkan persiapan yang lebih matang, apalagi untuk sampai pada areal ini,

terlebih dahuly menempuh jarak yang agak jauh.

Lingkungan air payau yans rerdiri dari lingkungan muars dan mangrove

adalah lingkungan yang kaya akan sumberdaya

Suprapta pada situs-situs perburu dan mengumpulkan makana tingkat ot 0

Jayau dari fingkunger mangrove jauh

Pangkep menunjukkan peranan moluska air
asio 68,80 %0 31,20 %. Dan

lebih tinggi dibanding dengan moluska air sin dengan [
uska jenis
hasil penelitian tersebut jug? siketahui bahwa car® penangkapan moluske J

kan langsung dari
Telescopium  telescopium dengan memungut ﬂfl.l .mmgumpu

lingkungan akar-akar hakau {Supfﬂilmiﬂm;ﬂ'ﬁ}'
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Eistem n u!“ | .

qngut secara langsung pada lanta;

'“1[ grnungkln dilakukan Fsehag::h% PR Alal pao s dcar kg
s | mbilan. Demikian pula halnya dengan jenis
Hﬂgﬂﬂrdﬂs torulosa. Jenis ini dikumpulkan dari bagian pingeir yang berlumpur atau
herpasir di muara sungai yang dijadikan jalur ketika manusia menuju pantai.
Bg[ﬂﬂ.ﬁﬂl’kaﬂ jumiah sampel dari lingkungan air payau yang sangat sedikit dibanding
dengan kedua jenis moluska lainnya, maka sangat logis jika moluska dari jenis ini
dkumpulkan sebagai tambahan pendapatan ketika manusia berburu mengumyplkan
moluska dari laut.

Meskipun persediaan sumberdaya moluska air tawar cukuﬁ memadai, tetapi
secara naluriah manusia akan selalu berusaha mencari makanan yang bersumber dari
laut, Bahan makanan yang diperoleh dari laut mengandung protein yang lebih tinggl
dibandingkan dengan bahan makanan yang bersumber dari air tawar, hal in

disebabkan oleh perilaku alam yang mengangkut berbagal jemnis mineral dari darat

yang kemudian diendapkan di laut. Keadsan Yang demikian  itu sanizat

menguntungkan mahiuk hidup yang hidup di lingkungal ini, karena berpengarul

SU 1 aei mribadi penulis dengan
langsung pada protein yang dikandungny {Immun!kasl pr 1;"F

Sivana T o pakultas MIPA Universitas
v ana, staf pengajar pada Jurusan Biologi Fakul

Hasanuddin, 19 Agustus 5000). Perilaky manusia mengumpulkan moluska air asin

n oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan

adalah perilaku naluriah yang ditunjukka

akan energi.




Melihat perbandingan jumlah sampel
» moluska jenis i
- ingkungan air asi
senempati posisi terbanyak kedua setelah moluska air tawar, Keada N
ar, an yang demiki i

| ooy S | emikian
4y menuniy ya indikasi bahwa selain mengandalkan peroleh

olehan moluska air

war, pgnghuni Leang Jarie mencoba melengkapi
pi kebutuhannya den
) | | gan moluska
jari lingkungan air asin, Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bahwa bagai
| | . manapun
spcara qaluriah manusia selalu berusaha melengkapi kebutuhan prote: d
emnnya dengan
qmber makanan yang diperoleh dari laut. Untuk itu manusia pendukung kebud
udayaan

Leang Jarie di masa lampau harus menempuh jarak 18-20 kilometer untuk mencapal

qmber makanan tersebut.

Sebagai perbandingan, penduduk asl Pulau Palawan di Filipina, setiap han
wrun dari pegunungan yang jaraknya dengan laut berkisar 15-20 km untuk
mengumpulkan moluska sebagai makanan (Awe,1986:387), tidak jauh berbeda
dengan jarak yang harus ditempuh oleh manusia Yang menghuni Leang Jarie

beberapa ribu tahun Yang lalu untuk mencapai pantal sebagal sumber perolehan

moluska air asin. Jarak tempuh yang demikian jauh pasti memiliki tingkat kesulitan

yang lebih tinggi dibanding dengan jarak yang harus ditempuh gntuk mencapai

sumber moluska air tawar. Berbagai hambatan mungkin dihadapi, baik yang bersifat

alami maupun non-alami.

in tm‘ldmtiﬁkasi berasal dan

" Berdasarkan jenis sampel, molusk? air 85

berpasif ataupun berlumpur. Lingkungan

lingkungan pantai, terutama pantai yang
: aig-ieni alah 1 gan pantal
pantai yang menjadi habitat moluska jenis-jers tersebut ad Agkun: "
is jen tersebut diperol
yang dangkal, sehing@a emungkinan gecara 1ekmS jenis moluska p
a7
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jengah mengumpulkan langsung dengan mgmungut dort ‘dasar pamm B
jomikian tidak dibutuhkan alat bantu yang kumpieks Perahu dan jaring mungkin
ok digunakan, karena model pantai yang dihadapi adalah jenis pantai yang landai
chinged memungkinkan untuk dijalani tanpa menggunakan perahu, Untuk
nengumpuikan moluska jenis bivalvia, tidak efektif menggunakan jaring, sementara
chagian besar moluska dari lingkungan ini adalah kelas bivalvia.

Agar dapat mencapai wilayah-wilayah ini perlu diperhitungkan kondisi alam,
erutama bagaimana menentukan jalur jelajah  yang paling mudah  dan
nenguntungkan. Pada umumnya daerah barat Leang Jarie sampai ke pantai adeiah
nerupakan pedataran yang rata dan tidak menyulitkan perjalanan. Hambatat-
hambatan yang mungkin ditemui adalah sungai, rawa-rawa yang berlumpur, terutama
terdapat pada daerah-daerah yang randah_. Qementara itu penggunaan perahu sebagai

= ; _—
alat transportasi tidak memungkmkan karena sungai yang menjadi medianya tid

Asue dan sebagian Sungai
memungkinkan, terutama Jliran Sungai Pattunuang

r u_
Bantimurung, Jenis alirannya adalah jeram, dangkal dan berbat

ik i itu adalah
Daerah yang kemungkinan besar menyodorkan kondisi sepertl itu @

' i dan Sungai Maros,
daerah yang terletak di sebelah utard aliran Sungal Bantimumng

yan ; : § y
P'Eii atkan bentang alam yang rcnd:ﬂ.h {banding engan B,EL rah di 5& glah
£ mem ih d ding d d di seb

hment Area).
ﬁlﬂiaﬂ ahran Eurl.gﬂl tﬂgﬂhu[ {!.'l.h Pf_'.-tﬂ- ':E-T'E i Euﬂﬂﬂj
yang s di sepelah UtAr® R

wa-Tawa ;
Kemungkinan adanya L ntuk dijadikan cebagai jalur jaian
u

sulit
Bantimurung-Maros ini, adalah daerah Yan&

perpotens! menghasilkan perbagal faund
awa

menuju laut, Sebenarmya lingkungan | .

Pl e
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jart linghungan ini pada Leang Jarie.

Jalur jalan menuju laut yang paling memungkinkan adalah jalur sebelah
atan aliran Sungal Bantimurung-Maros. Morfologi wilayah ini sedikit lebih tinggi
gbanding jalur utara, sehingga kemungkinan adanya rawa berlumpur sangat kecil
Meskipun jaraknya lebih jauh tetapi ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh
aniara lain kurangnya daerah yang berlumpur, pedataran yang luas memungkinkan
panyaknya hewan buruan lain, serta daerah ini akan sulit dijangkau oleh kelompok
band yang menghuni daerah sebelah utara aliran sungai Bantimurung-Maros
menyebablkan persaingan antar kelompok berkurang,

Hambatan yang dihadapi kelompok pengumpul moluska dari Leang Jarie

adalah jarak yang jauh dan harus menyeberangi sungai yang terdapat di daerah ini. Di

samping itu, jarak yang jauh membutuhkan waktu yang lama, sehingga kesegaraf

moluska yang berhasil dikumpulkan tidak dapat dipertahankan sampai ke tempat

1k i tu wadah
hurian yang berjarak kurang lebih 20 km. Dengan demikian, d1.per'lukan guat w

1 . Tempurung buah majapahit
yang tepat agar kesegarannya dapat d1pertahankan : F
Cre, ; sk sebagl wadah untuk
(Cressentia cujete) adalah salah satu alternatifl yang b ag

meskipun Secard arkeologis tidak ada

membawa hasil moluska yang dikumpulkan.
bukti yang ditemukan.

Didasarkan pada analisa

pemburu dan pengumpuls membutuhka?



garena ity waktu yang dibutuhkan untuk menempyf,
L

jarak Pergi-pula i

| . | g, setidaknya

gibutuhkan waktu 8 jam. Wakey g 1am hanya digunalay untuk berjala;
enalang, belum

rermasuk waktu yang digunakan untyk mengu
npulkan. Dengan melika
! penggunaan

waktu tersebut, tidak memungkinkan kegiatan in; dilakukan setiap hari, Oleh ka
- g rena

iy, aktivitas mengumpulkan moluska d; Pantai hanya dilakukan pada waktu-wak
U= tu

fertentu 5aja.

Kemungkinan lain sistem perolehan moluska air asin ini, adalah melalui jalur
perdagangan, tetapi variabel perdagangan tidak ditemukan Perdagangan dalam hal
ini adalah sistem pertukaran barang (barter), tetapi barang tukaran pengganti moluska
tidak jelas. Band-band yang menghuni daerah ini menepati ruang dan lingkungan
yang sama sehingga mengakibatkan bahan-bahan yang dihasilkan sama pula, Dengan
demikian tidak ada barang yang perlu dipertukarkan. Selain alasan tersebut, jarak

pantai atau sumber eksploitasi utama moluska masih dalam batas jangkauan jelajah

MAmIsia,

Gambaran tentang kehidupan mengumpul makanan pada Leang Jurie di masa

lampau, khususnya pengumpulan berbagai jenis mnius.l:a, lebih didominasi oleh

. , : 5 lan moluska
sistem pengumpulan moluska dari habitat air tawar. Adapun ““"E”mpf

i i i i han

dari habitat air asin dan air payau menjadi kegiatan penunjang demi pemenu
' ivi ulan

kebutuhan manusia akan makanan yang bersumber dari laut. Alktivitas pengump
dah dilakukan setiap saat, seda

stuhkan perencanaan dan persiapan

ngkan untuk
Moluska air tawar dengan mu

Mengunjungi habitat air payau dan air asin dib

an pada waldtu-waktu tertentd saja.

Yang matang sehingea hanya dilakuk
100
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Data yang berhasil dikumpulkan baik data molyska maupun data lingk
a hngkungan

yug ade, menunjukkan salah satu bagian dari kompleksitas tingkah laku manusia

pendukung Leang Jarie yang berkaitan dengan persoalan subsistensi dan diey

Persoalan utama yang dapat diungkapkan adalah strategi dan sistem perolehan

moluska.

Unsur-unsur utama yang membentuk adanya suatu totalitas tingkah laku
pengumpulan moluska adalah unsur  kebutwhan, sumber dan wsaha, Adanya
kebutuhan akan pemenuhan kalon dan protein untuk menghasilkan energi, menuntut
manusia untuk menemukan sumber energ alternatif yaitu moluska, Sumber-sumber
yang menyediakan kebutuhan ini harus diketahui dengan jelas agar dapat
dimanfaatkan seefektif mungkin. Jika sumber alam yang menyediakan moluska telah

diketahui, maka dibutuhkan suatu bentuk ssaha mendatangkan dan menyiapkan

untuk selanjutnya dikomsumsi.

Ketiga unsur utama tersebut yang membentuk suatu totalitas yang dimaksud

sarkan pertimbangan kemampuan
¢
hal perolehan moluska adalah

“de dan efektivitas,
sebagai sistem perolehan. Berda

diketahui bahwa sistem yang digunakan dalam

1] dagangan.
pengeksploitasian secara langsung dan bukan melalui jalur perdaganss o
' air ]

Sumber utama moluska yang dimanfaatkan adalah lingkungan

gkungan air payau adalah s
hasil sampingan. Secard

umber ke dua yang
sedangkan lingkungan air asin dan lin
utama dan cenderung sebage!

teknis

Menunjang  sumber
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Jaqusia MAMPU untuk memilih
! meri
fingankan ysahg mereka dalam

Fﬂnpgmleh bahan makanan berupa moluska,  Areal tangkay "
N aditentukan

herdasarkan kondisi alam dan sosial serg kemampyan dan kebutuhan merek
mereka sendiri,

Selain kondisi lingkungan, faktor 15, yang kemungkinan besa
r sangat

perpengaruh dalam perolehan moluska adalah musi Beberapa informasi yang

penulis peroleh, menguatkan adanya beberapa spesies moluska yiiig. Haiga, dipat
ditemui pada musim-musim tertentu, Dj samping itu, kondisi psikologi manusia
sangat menentukan dalam memilih jenis makanan yang mereka komsumsi, Namun
dalam tulisan ini tidak dibahas, karena persoalan seasonalitas dalam pengaruhnya
dengan sistem perolehan moluska masih perlu penelitian tersendiri.

Demikianlah penelitian ini dibuat sedemikian rupa untuk mencoba melihat
salah satu bagian kecil dari rangkaian kehidupan di Leang Jarie pada masa lampau,
yakni kemungkinan strategi subsistensi moluska mengandalkan sistem perolehan

mokiske ‘sir tawar. Dengan demikian, diharapkan tulisan ini tidak lagi bersifat

i i I dangan
dilentatisme (menurut Daniel,1981) atau antikuarian (sebagaimana pandanga

Trigger).
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DAFTAR ISTILAY PENTING

ical : Bentuk penyeba
sgynmetrical ; yebaran kelompok
dijadikan areal tangkapan gecqry !idim:]i:l

sumberdaya yang tidak meratg day, SMANE atan mergy dik acral yang
Persaingan anyy kelomnak thatkan algly disiribusg
g mpok SESAMA pembimy

Concology : llntu yang mempelajari Cangkang sipu dyn kerang (moluska
oluska)

Grain Impression @ Siudi yang memanlaatkan b gy
: ; A0 biji-bijian vang 1erd ; .
m?cl'ﬂ.’:i. sr.:pﬂrl.l lanah liat pa.ja terbikar atay g hamg d:igu:J;:l pada minery] Peiyusun
sejaralt pertanian alau tradisi mengumpul makapgy an umtuk mengungkapkan

Limpet - Scjenis siput atau keong aiau kijing,

Mucropattern : Pola pemukiman skala men :
prinfE i engal yang membentuk suaty konsentrasi peanskiman

Malacology : [lmu yang mempelajari, selain cangkang, juga mempelajari binata ngnya,
Mussel : Sejenis remis atau kupang,
Oyster ; Sejenis liram,

Palinology : Dikenal juga dengan analisis policn, beniuk analisis vang memanfaatkan serbuk sari
(pollen) dan tumbuhan yang lelah lama mati, uniuk mengetabui kondis lngkungan dan
iklim masa lampau.

Phitholith : Analisis vang memanfaatkan partikel silika yang terdapal pada_lumlmlaan, :ﬁwq
untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan yang telah mati, Opal pitholith dibentuk da:';d.h:?l
silika yang dilarutkan/terlarut dalam air tanah, kemudian tertampung pada akar e o
dan dibawa melalui Vascular Sistem (sistem pembulub darah tumbuhan). Produkst si

ini lerus bertambah seiring dengan pertumbuhan lanamsan.

Shell Midden adalah akumulasi sampah §i5i-5i53

Shell Mound - sering juga diistilahkan dengan {ersusun alas canghkang-cangkang moluska

makanan berupa sisa-sisa hewan, terutama .
' jam) dari arah
Sinistrg) - Putaran whorl yang mengarah ke kiri (tidak scarah dengan putaran F“—‘“}J

kepala (body Whorl) canghkang. I: -

ined 1505 (AMAra 1.

Weichselian: Istilah yang dipakai untuk menyebut susti % g"”i“iﬁﬁ“.”éf m (350 M)di bawah

~ 10.000 BP) di Eropa, terjadi penurunan ks wmn BP. Di Amerika Utara, jaman ind
]J'ﬂl'l'ﬂ-l.lkaﬂll laut sckarang yang puncaknya terjadi 0. :

dikenal dengan Wisconsin.

Winkle : Sejenis siput laut yang dapat dimakaf.
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